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ABSTRAK

Nama : Primadian Sari Dewi
Program Studi : Pasca Sagjana Hmu Ekonomi
Judul : Pengaruh Harga Bahan Bakar Minyak Terhadap

Tingkat Inflasi di indonesia Periode 1990-2047

Studi ini menganalisis secara empiris mengenai pengarvh harga bahan bakar minyak
terhadap tingkat inflasi di Indonesia periode 1990-2007. Tujuannya adalah untuk melihat
apakah peningkatan harga bahan baker minyek berengaruh positif terhadap tingkat
inflasi di Indonesia. Selain harga bahsn bakar minyak penelitian ini jugs mengkaji
variabel-variabel lain seperti nilai mkar dan fingkat upah serta kebijakan BBM yang
dikeluarkan oleh pemerintah apakah mempunyai pengaruh yang positif terhadap tingkat
inflasi.

Data penelitian diperoleh dari berbagal sumber yaitu : International Financial Statistic,
Bank [ndonesia, Badan Pusat Statistisk dan Pertamina. Pengujian dalam penelitian ini
mengpunakan model OLS. Untuk melakukan estimast diawall dengan serangkaian
prosedur diataranya adalah uji signifikansi dan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan hipotesa dan teori-leori didapatkan bahwa
harga bahan bakar minvak mempunyai pengaruh yang positif terhadap tingkat inflasi
begitu juga dengan variabel-variabel Jain seperti nilai tukar, fingkat upah, inflasi periode
sebelumnya dan xebijakan BBM oleh pemerintah,

Kats Kurch: Inflasi, Harga Bahan Bakar Minvak, Nilai Tukar, Tingkat Upah
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ABSTRAK

Name : Primadian Sari Dewi

Study Program  : Pasca Sarjana Hmu Ekonomi

Tide : The Effects of The Qi Price on Intlation ia Indonesia
Period of 1990-2007

This study empitically analyzes the effects of the oil price on inflation in Indonesia
period of 1990-2007. The aim is to see whether the increasing of oil price has a posifive
conirol to inflation In Indonesia. Besides the oil price, different variables, such as:
exchanye rate, wage, and govermment policy in oil also discussed, whether they have a
positive control on inflation or nol.

The data for this study obfained from different kind of source: Internafional Financial
statistic. Bank Indonesia, Badan Pusat statistik, and Pertamina This study uses OLS
model for the examination. The estimation is started by doing some procedures; some of
them are significant test and classical assuription test.

Results of this study determing that oil price has a positive control on inflation, and it is .
relevant with the hypothesis and theories. Moreover, different variables such as, rate
exchange, wage. previous period of inflation and government policy in oil also have

positive control on inflation.

Keywords: Inflation, oil price domestic, exchange rate, wage
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1.1 Latar Belakang

Bzhan bakar minyak merupakan sumber daya alam yang memegang peranan
penting dalam menggsrakan roda perekonomian, Bahan bakar minyak juga salah
satu jenis sumberdaya alam yang tidsk dapat diperbaharui. Berarti, penggunasn
secara terus menerus menyehabkan semakin menipisnya persediaan minyak bumi.
Globalisasi dan industrialisasi menyzbabkan kebuluban bahan baker minyak

semakin tinggh Permintaan minyak yang semakin meningkat di dalamn negerd

1. PENDAHULUAN

tidak diimbangi dengan peningkatan produktifiias minyak tersebin.

Konsumsi bahan bakar minyak Indonesia pada periede (1991-2007)
mengalami kenajkan rata-rsta 5% per tahun. Konsumsi bahas bakar minyek

dibedakan menjadi empat sektor yaitu: sekior industri, sektor pembangkit Iistrik,

sektor rumah (angga dan vang terakhir adalah sektor tarnsportasi.

Tabel 1.1 Konsumsi Bahan Bakar Minyak Menurut Sektor Pemakai

Seltter Pemakai
b industri Pzi‘jz?ziﬁi g::;?; Travspoertasi | Toil
1991 7.4 53 8.0 .5 35.6
1982 8.4 3.9 8.3 158 ns
1893 9.1 6.8 g5 18.7 4.1
1994 9.4 38 5.5 1R.7 40.7
1995 i6.3 A0 9.1 201 42.8
1996 10,6 3.3 9,7 228 454
1997 e 62 88 249 519
1993 1.3 4.4 10.1 3.7 48.6
1999 0.8 4.1 118 23.5 49,2
2500 iZ.l 5.0 12.4 26.3 559
2001 123 5.3 £3.1 Z1.9 59.4
2002 146 56 13.9 29.6 827
2003 i4.4 25 14.8 3L3 86,4
2004 15.3 5.3 15,7 332 7iL.5
2005 162 6.7 16,6 35.2 74,7
2005 i7.2 70 17.6 32.3 7.1
2007 18.2 T4 185 302.5 83.8
Sumber: BPS

tiniversitas Indunesia
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Dart tabel diatas dapatr dilibat bahwa konsumsi bahan bakar minyak
mengalami peningkatan tiap tahunnya dan konsumsi bahan bakar terbesar berada
pada sektor transportasi diikuti oleh sektor rumab tangpa, sektor industei dan yang
terakhir sektor pembangkit Hestrik.
Peningkatan konsumsi bahan bakar minyak tentu saiz mengkhawatirkan
mengingat kemampuan produksi minyak indonesia yang mengalami penurunan
dari tahun ke tahun, Jika sekitar 10 tahun yang lalu produksi minyak mentah
Indonesia masin sekitar 1,3 juta barrel per hari sementare minyek mentah yang
dibutubkan untuk BBM dalam negeri masih dibawah 1,8 juta barre] per hari
Namun kondisi sekarang telah sangat berbeda. lndomesia sudah menjadi :
pengimpor minyak netto dalam tahun 2004, Produksi minyak mentsh Indonssia
hanya sekidar 1,0 juta barre! per hari sementara untuk memesuhi keperluan BBM T

di dalam negeri diperiukan minyak mentah setars dengan 1,230 juta barrel per

&

-

- £ 8§ 2

“Ribubanel pef hari

THRS ATH AATS IS0 1955 1990 144 2040 2503
Taht
Gambar 1.1 Produksi dan Konsomsi Minyak Indonesia
Sumber:BPS :

Saat ini Indonesia masih membutuhkan import minyak dunia guna memenuhi

kebutuhan bahan bakar minyak dalam negeri, sehingga dengan adanya kenaikan

Universitas Indanesia
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harga pada minyak dunia dana yang dibutuhkan untuk mengimport minyak
tersebut juga menjadi lebih tinggi, dan mengakibatkan harga minyak domestik
menjadi lebih tinggl pula. Dengan adanya kenaikan harga minyak vang sangat
tinggi pemerintah tidak bisa lagi memberfkan subsidi seperti pada wakty sebelum
terjadinya kenaikan harga minyak, karena beban anggarsn pemerintah sksn
mambengkak, sedangkan penerimaan sekior migas tidak tumbuh sebesar kenaikan
subsidi sersebut,

Penurunan nilat kontribusi sektor migas terhadap PDB yang menurun ini
terikait dengan kapasitas produksi migas yang semakin lama semakin berkurang,
Produksi minyak Indonesia yang szmakin menurun dapat mengakibstkan
perekonomian Indonesis terkena dampak yang besar jika terjadi geiolak harpa
minyak. Kenaikan harga minyak akan mendorong harga barang lain untuk naik.
QOleh sebab itu penelitian mengenai pengarvh harga bahan bakar minyak terhadap
tingkst inflasi cukup menarjk untuk dilakukan, schingga penentuan kebijakan
harga minyak dapat dilakukan denpan cermat agar gfek yang terjadi akan sesuai
dengan apa yang dibarapkan,

Bebarapa fakior yang mempengaruhi fingkat inflasi di Indonests yvang akan
dibahas dalem peselitian ini antars lain adalah hargs bahan bakar minvak, nilai
tukar nominal rupiah terhadap dollar Amerika, tingkal upah dan inflagl periode

sehelumnya.

Universitas Indonesis
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1.2 Perumesan Masalah

Harga minyak naik kali pertama pada tzhun 1974 dimana harga minyak dunia
melonjak menjadi schargs USD 10 per barel vang dipicu oleh konflik sntara Arab
dan Ismel. Kenatkan berikutnya, ke level di atas USD 20 per barel ketika terjadi
Revolusi Islam iran tahwun 1979, Kemudian, akibst perang fran dan lrak, harga
minyak naik ke kisaran USD 30-3% per barel. Invast Irak ke Kuwait pada tahun
1990, jugs masuknya tentara Amerika dan sekutunya ke Jrak berperan menaikkan
harga minyak dunia menuju hargs USD 50-an per barel pada tahun 2004, Pada
tahun 2005, guncangan terbesar terhadap harga minysk (erjadi ketika Badai
Katrina mengamuk di Teluk Meksiko dan merusak instalasi minyak, Saat itu
harga minyak sempat bertengger di atas USD 70 per baref.

Kepaikan harga minyak kembali meningkat sejak September 2007 seiring
dengan kekhawatiran pasar atas meningkatnya ketegangan hubungan antara AS
dan Iran serta mennrunnya cadangan minyak AS, Ujungnya adalah harga minyak
perstah mencapal USD 99,22 per barel pada tanggal 21 Nopember 2007, Selama
ini kifa semua mengetahui bahwa harga minyak merupakan mput bagi hampir
semua indusiri, Artinya, ketika ada kenaikan harga misyak maka dampaknys akan
mempengaruhi bampir semua indusiel.

ILMU ckonomi mengaiarkan bahwa kenaikan biaya produksi aken menaikkan
harga produk yang dihasitkan. Jadi, kenaikan harga BBM, vang merupakan salah
satu kemponen dalam proses produksi, tentunya akan menaikkan biaya produksi,
Dan, untuk mempertahankan margin keunfunigan atau untuk menghindari
kerugian, produsen akan menaikkan harga barang yang dibuatnya. Lebih jauh lagi,

naiknya harga BBM juga akan menaikkan biaya transportasi, yang membuat harga

fimtversites tndonesia
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barang menjadi lebih tinggi lagl ketika sampai ke tangan konsumen. Dengan kata
fain, kenaikan harga BBM secara teorelis seharusnya akan meningkatkan Isju
inflasi.

Tabel 1.2 Harga Bahan Bakar Minyak dan Inflasi
Harga BBR (RpAt)

PO———

Sumber: BPS

Kenaikan harga BBM schenamnya telah terjadi seiak tahun 1998 ketika
terjadinya krisis ekonomi. Akibatnya, intlasi pada tahun 1998 mencapat 77.63
persen, pada izhun 2800 inflast juga mengalami kenzikan vang cukup tajam jika
dibandingkan dengan faju inflasi pada tahurt 1999, Pada tahun 2001 harga BBM
mengalami kenaikan akibatnya, teradi peningkatan inflasi yang cukup tajam.
Namun, seteleh ity tidak terdapat kenaikan inflasi yang signifikan sepaniang tahun
2001.Mengapa laju inflas tidek mengalami kenaikan lagi sepanjang tahun 20817
Ada satu hal penting yang perlu diperhatikan di sini, yaitu peranan Bank

Indonesia {(B]) dalam menjaga laju inflasi. Salah satu tugas utama Bl adalsh

Universitgs Indonesia
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menjaga kestabilan nilai rupial yang tercermin pada tingkat inflasi dan nilai tukar
rupiah. Pads praktiknya BU lebib akGf dalam mengendalikan laju inflasi.
Sedangkan pengendalian nilai tukar lebils terbatas pada menjaga nilal tukar agar
tidak terlalu berfluktussi secara tajam.

Pada tahun 2005 (1 Maret dan! Cktober) BBM mengalami kenaikan yang
cukup tinggi yang diakibatkan cleh tingginya harga minyak dunia, Dampak
kenaikan BBM yang diberlakukan sejak I Okiober 2005 cukdp terasa bagi
masyarakal, Angka pengangguran meningkat akibat dari tidak sedikit pabrik aton
perusahann yang melakukan PHK terhadap karyawsnnya, Dampak lainnya adalah
angka kemiskinan juga meningkat. Di sisi lain, daya beli masyarakat mengalami
pengrunan __karens adanya efck berantal Renaikan harga bahan bakar minvak
terhadap harga barang-barsng lein. Kenaikan bharga bahan bakar minyak
berpengaruh besar terhadap perusahasp-pertigshaan vang mengimpor minyak
untuk bahan baku produksi. Dslam keadsan demikiss biasanya produsen
wembsbankan kenaikan bilaya produkst tersebut kepada konsumen, schingpa
produsen akan menaikan harga jual cutputnys.

Kenaikan harga BBM miemiliki efek bergatal terhadap kenatkan harga-hargs
barang lain. Oleh sebab itu penclitian mengenai pengaruh harga bahan bakar
minyak terhadap tingkat inflasi cukup menarik untuk dilakukan, sehingpa
penentuan kebijakan harga minyak dapat dilakukan dengan cermat agar efek vanp

terjadi akan sesual dengan apa yang dibarapkan.
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Darl uraian diatas maka penelitian iai bertwjuan untuk menjawab
purtanyaan;
¢ Apakah harga bahan bakar minyak mempengarohi tingkat inflasi di

Indonesia?

1.3 Hipotesis

Hipotesis vang divji dalam penelitian ini adalah:

Harga bahan bakar minyak berpengaruh posifif terhadap inflasi. Meningkamya
harga bahap bakar minyak akan berdampak besar pada produkst barang-barang
yang input behan bakunya adalabh roinyak. Kenaikas biaya input ini akan
mendorong harpa output untuk meningkat, Jika terjadi kenaikan harps barang
secara umum dan beriangsunf secara tenis menerus, maks akan mendorong untok

teriadinya inflasi.

1.4 Manfast Penelitian
Studi ini sangat penting khwsusnya untuk bank sentral agar dapat menyikapi
permasalahan mengenal kenaikan harga minyak dan pengaruhnya terhadap tingkat

inflesi dan penangeuiangan dampak dari kenaikan harga minyal tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Tulizan ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika penyajiannya sebagat berikut:
Bab 1. Pendahuluan

Bab ini berisi latar belekang masalah, perumusan masalah, wiuan dan

manfaat penelitian, hipotesa penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab If Tinjauan Literator
Bab int berisikap tinjasan teorl inflasi secara umum, sebab-sebab
terjadinya inflasi, serta tinjavan literature yang berrhubungan dengan
permasalahan penelitian.

Bals II¥ Metodalogi Penelitian
Bab ini berisi spesifikasi model, definisi operasional variabei, hipotesa
penelitian, sumber data dan pengumpulan data, serta anelisis data,

Babs IV Hasil Penelitian dan Pembakiasan
Bab imi berisikan analisis ekonometrika serta analisis ekonomi sesual
dengan pudel.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Pada bab terakhir ini peneliti menyimpulkan permasalahan yang tefah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan me:qb&rikan masuXan atay saran

dalam menanggulangi permasalchan-permasalahan tersebut,
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dagar Teori Inflasi
2.1.1 Definisi Inflasi

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk naik
secara wnum dast torus menerus. Kenaikan harga dirl satu atau doa barang saja
tidak disebut inflasi, kecuali bila kenatkan tersebut meluas kepada (atau
mengakibatkan kenikan) sebagian harga barang-barang lain., Kenaikan harga
karens, misalnya musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang teriadi sekali saja
{dan tidak mempunyai pengaruh janjutan) tidak disebut inflasi. Kenaikar harga
semacam ini tidak dianggap sebagai masalah atau “penyakit” ekonomi dag tdak
memerlukan kebijaksanaan Khusus untuk menanggeianginys (Boediono, 1992).

Sedangkan menurst AP, Lemer dalam Gunawan {1991} inflasi adalsh
keadaan dimana terjadi kelebihan permintaan {excuss demand) terhadap barang-
barang dalam perckonomian secara keseluruhan. Kefebihan permintaan akan
barang-barang ini dapat diartikan scbagai berlebihnys tingkat pengeluaran untuk
komodit akhir dibandingkan dengan tingkat output maksimum yang dapat dicapai
dalam jangke panjang, denpan sumber-sumber produksi tertentu. Tingkat output
maksimum yang dapat dicapai dalam jangka panjang ini disebut sebapai potential
real GNP, sedangkan dalam janpka pendek diartikan sebagai capacity real GNP.
Lebih lanjut Lomer juga menyatakan kelebihan permintaan torsebut juga diartikan
sehagal loo much money is chasing too_few goods, yang dapat di tafsickan ganda,

yaitu
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i. Fengeluaran yang diharapkan terlale banyak bila dibandingkan dengan
barang yang tersedia, atau
2. Barang yang tersedia terlalu sedikit bila dibandingkan dengan tingkat
pengeluaray yang diharapkan,
Definisi lainnya dikemukakan oleh F.W. Paish dalam Gunawan (1991} yaitu:
“in inflation, mongy incomes are being inflated relative to real potential GNP
atau “pendapatatan pominal meningkal jach lebih cepat bila dibandingkan dengan
peringkatan arus barang dan jasa yang dibeli {pendapatan nasional riily”. Dei
beberapa definisi &f atas tercakup tiga aspek, yaite: (1) adanya kecenderungan
harga-harga untuk meningkat, yang berarti mungkin saja tingkat harga yang
teriadi atau actual pada wakiu tertenty turun atau naik dibandingkan dengan
schelumnya, telapt telap menenjukan kecenderungan yang meningkat, (2)
Peningkatan harga torsebut berlangsung terus-menerus, yang berarti buken terjadi
pada sustn wakiu saja, (3) Mencakup pengeriian tingkat herga umum, vang berarti
tingkat harga yang meningkat itu bukan hanya pada satu atau beberapa komoditi

saja.

Z.1.2 Jenis-jenis Inflasi

Ada berbagsi cara untuk menggolongkan jenis inflasi, penggolongan il
bergantung pada tojuan kita. Boediono {1992) menggolongkan infiasi sebagal
berikut:

Penggolongan pertama didasarkan atas “paral™ atau tidaknya inflasi tersebut.
Inflasi dibedakan menjadi beberapa macany

1. Inflasi ringas {dibawah 10% setahun)
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Py
P2

2. Inflast sedang {antara 10-30% setahun)
3. Inflasi berat {antara 38-100% setabur)
4. Hiperinflasi {di atas 100% setahun)
Penggolongan kedua adalah atas dasar sebab swal dart inflasi. Atas dasar int
kita bedakan menjadi dua macam inflast:
i. Inflasi vang timbul kareny permintaan masyarakat akan berbagai barang
terlatu kuat, Inflasi macam Ini disebut demand pull inflation

2. inflasi yang timbul karesa kenaikan biasya prodeksi, dissbut cost pusk

inflation
P (harpa) {a} =
Ps
P3
G @ Q {sutput) Qo Qs Q (output)

Gambar 2.1 (ay Kurva Demend Pull Inflation dan (b} Kurva Cost Push Inflation
Sumber: Boediono (1992)

Gambar 2.1 {a) meaggambarkan suatu demond pull inflation. Karena
perminfaan masyarakat akan barang-barang (oggregafe demand) bertambab
{misalnys karena bertambahnya peengeluaran pemerintah yang dibiayal dengan
pencetakan uang, atau kenaikan permintaan luar negeri akan barang-barang

ekspor, atau bertambabinya pengeluaran investasi swasta karena kredit vang
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murah), maka karva aggregate demand bergeser dari D1 ke D2, Akibatnya tingkat
harga umum naik dari Py ke P2 Pada gambar 2.1 (b} terlthat bahwa bila biaya
produksi naik {misainya karena kenaikan harga bahan bakar minvak) maka kurva
penawaren masyarakst (aggregote supply) bergeser ke S; ke Sy,

Perbedaan darnt kedua jenis infiasi di atas adalah segi volume output (GDP
riil}, Dalam kasus demand pull inflation biasanya ada kecenderungan output
{GDP riif} meningkat bersamaan dengan kenaikan harga umum. Besar kecilnya
kanaikan output inl bergantung pada elastisitas kurva aggregare supply. Semakin
mendekati output maksimuin pnaka kurva ini semakin tidak elastis. Sebatiknya
dalan kasus cost push inflaiion biassnya kenatkan harga dibarengi dengan
peniirunan omset penjualan barang (kelcsman usaha). Perbedaan vang lain dari
kedua proses inflasi ini terletak pada urstan kensikan harga, Dalam demand puil
inflation kenaikan harga barang akhir {output) mendahului kenaikan harga barang-
barang input dan harga-harga faktor produksi {upah dan sebagainya). Sebaliknya
dalare cast push inflation kita melihat kenaiken hargs barang-barang input dan
harga-harga faktor produkst mendshulul kenailkan harga barang-barang akhir
{output},

Penggolongan vang ketige adalah berdasarkan asal inflasi, yattu:
I. Inflasi yang berasa! dari dalam negeri (domestic inflatior).
2. Inflast yang berasa! dard luee negeri (imported inflation),

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya karena defisit anggaran
belanja yang dibiayai dengan pencetakan nang bary, gagal panen, dan sebagainya.
Inflasi yang berasal dari luar negeri adalah inflasi yang timbul karena kenaikan

harga-harga di Juar negerl atan di negara-negara mitra dagang kita. Kenaikan
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harpa barang-barang vang Kita import reengakibatkan: (1) secara langsung
kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang-barang yang tercakup di
dalamnya berasal dari fmpor, {2) secara tidak langsung menaikan indeks harga
melaiul kenaikan biaya produksi (dan kemudian harga jual) dari berbagal barang
yang menggunakan bahan mentah atau mesin-mesin yang harus diimpor (cost
push inflationy, (3} secara tidsk langsung menirabulkan kenaikan harga di dalam
negeri karena kemungkinan (tetapi tidek harus demikian] kenaikan harga barang-
barang impor mengukibatkan kenaikan pengeluaran pemerintah/swasts yang

berusaha mengimbang kenaiken harga import tersebut {demand pull inflation)

2.1.3. Teori Pembentukan Inflasi

Dari berbagai definisi inflasi diatas, dapat disimpuikan beberapa kondisi yang
memungkinkan terjadinya infiasi, yaitu bila fefadi kelebihan permintaan terhadap
barang dan jasa di sektor riil atau jika dilihat dari sekior moneter, inflasi tefjadi
karena adanya kelebihan jomlah vang becedsr, sehungga masvarakat melakukan
pengeluaran (spending) iebih besar padahal ovput rill sudah mencapai keadaan
full employment. Ada beberapa teort yang menjelaskan mengenai faktor-faktor
penyebab terjadinya intlasi (Guuawan, 1991},
{. Teori Kuantitas Uang

Metwrut Irving Fisher dalam Gunawan (1991) sebab tedadinya inflasi dapat
diterangkan dengan menggunakan persamasn pertkaran yaitu:
MV = PT (2.1}
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Dimana:
M ¢ jumlah vang beredar (morey supph)
v : kecepatan peredaran uang dalan satu periode {vefocity of monevs
P » {ingkat harga rata-rata (erverage price level}
T : jumiai’;transaksi yang terjadi selama periode tertentu

Dalam teori kuantitas uang ini, jumiah vang beredar diangeap dapal diatur atar
ditentukan oleh pemerintah melalui kebijaksanaannys, jadi diangeap sebagai
variabel eksopen. Akan tetapi dalam kenyataannya jumiah vang beredar ini tidak
dapat sepenuhnya dikontrol oleh pemerintain atau Bank Sentral, karepa ada
pengaruh sektor swasts dan sektor luar negeri dalam perckonomian sehingga
dianggap sebagai variabel endogen. Velecity of money merupakan varighel
penting dan paling sulit ditentukan sifatnya. Asumsi yang paling penting dalam
teoti kuantitas uang ini adalah veioclty of money dan money supply saling tak
bergantung (independent), yang berarii bahwa perubahan welecity tidak
dipengarahi cleh perubghan jumlah uang beredar. Fisher mengasumsikan
besatnya fransaction veiocity of monzy ini konstan atau stabil. Tingkat hargs
dalam teori int dianggap scbapai residusl, yaitu merupakan varizbel vang
ditentukan olelt interaksi ketiga variabel lainnya. Teori il juga mengasumsikan
adanya fleksibilitas harga untuk bergerak naik dan turun, walaupun kenyaiaan
memungkinkan adanya marke! imperfection dalam bentuk control harpa oleh
pemerintak atanpun hal Iainnya. Jumlah trensaksi dalam teori ini dibedakan dua
macam, yaitu tingkak lakyu dalam jangka panjang dan tingksh laku dalam jangka

pendek.
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Dengan demikian berart! adanya perubahan jumiaha uang beredar akan seial
menyshabkan terjadinys perubahan tingkat hargs, bahkan secara proporsional
{menurut Fisher}. Bila pemenintah menambah jumiah bang beredar secara terus
menerus, maka tingkat hargs pun akan naik terus yang berarti imbul inflasi.

2. Inflasi Permintaan

Teori ini mengensi inflasi yang disebabkan oleh dorongan permintaan
dikemukaksan oleh J.M. Keynes. Menurut Keyvnes dalam Gunawan (1991), infiasi
disebabkan oleh adenya faktor-fakior yang menpgeser aggreguie demond
sehingga tercipla keadaan excess deprand, yang merupakan inflationary gap,
sehingga menekan barga untuk naik, Peningkatan agpregate demand pada situasi
output fitl employment akan menyebabkan terjadinya keiehihan permintaan pada
paser harang dan jasa sehingga harga barang dan jasa pun meningkat. Sementara
itn peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa akan menycbabkan
terjadinya peningkatan permintean tethadap faktor produksi, schingea harga
produksi pun akan najk. Kenaikan harga barzng dan jasa serta kenaikan harga
faktor produks! inilah yang mesupakan inflasi bagi perckonomian.

Menurut golongan monetaris, pemingkatan aggregate demand i dianggap
sehagal akibat dari ekspansi jumilak uang beredas. Sementara itv golongan non
monetaris yaitu Neo Keynesian beranggepan bahwa peningkatan fersebut fidak
hanva disebabkan oleh peningkatan jumlsh vang beredar, tetapi dapat terjadi
karena adanya peningkatan pengeluaran konsumsi, investnsi, pengelraran
pemerintah, atau ekspor bersih, Jadi meninpkatnys kurva aggregote demand dapat

discbabkan oleh faktor-faktor moneter maupun non moneter,
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Gambar 2.2 Kurva Demand Pull Inflotion, Sumber; Gunawen (1991)

Gambar 2.2 menunjukan keadaan demand pull inflation. Pada keadaan awal,
keseimbangan ferjadi di titk Ep dimana tingkat harpga berade pada Pp dan
aggregate demand di ADp. Peningkatan permintaan menygbabkan kurva AD
bergeser ke AD;. Karena sudah mencapai fll emuployment maka peningkatan

permintaan hanyza meningkatkan harga ke Py dan tidak meningkatkan output.

3. Inflasi Penawaran

Tacri ini menekankan pada terjadinya porgoseran kurva gggregare supply scbagai
penyebab utama inflast atau disebut juga cost push inflation dan supply shock
inflation. Peningkatan kurva aggregate supply tersebut menyebabkan bergesernya
keadaun equilibrium dari o ke E; pada tingkat harga yang lebih tinggi (P} dan

tingkat output 1l yang rendah (Y,) daripada ountpt full employment. (Y.
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Gambar 2.3 Kurva Cost Push Inflation, Sumber; Guuawan (1991

Menurut Gunawan (1991), faktor penyebab terjadinya pergeseran ageregate
supply ini ditafsirkan besmacam-macam, mulai dari tingkat upah, herga barang
dalam negeri, harga barang impor, ataupun kekskuan structural (structurst
rigidity}). Maiknya tingkat upah yang mendorong terjadinys inflasi ini disebabkan
oieh desakan serikat buruh kepada pengusaha yang terpaksa menuruti kehendak
mereka, dengan pemikiran akan dapat mengulinkan beban kenaikan upah tersebut
ke pihak konsumen melaiul kenaikan harga barang. Supply-side inflation juga
dapat teriadi karena adanya usahg dari para pengusaha yang memiliki kekuatan
monopoli untuk menaikkan hargs jual ouiputnya guna meningkatkan profit
margin. Adanys inflasi di negara lain yang mengekspor barangnya ke Indonesia
akan monyebabkan terjadinya peningkatan harps barang impor Indonesia dari
negara tersebut, sehingga dapat menyebabkan inflasi, Teori kekakuan struktural
tentang inflast menganggap bahwa sumber daya ekonomi fidak dapat dengan

cepat diubah pemanfaatannya dan jugs babwa upah dan tingkat harga mudah naik
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tetapi sukar untuk turun kembali, Adanya kekakuan harga untuk turun di sektor
yang lemah dan disertai dengan peningkatan harga di sektor yang berkembang
menyebabkan secara keseluruhan tingkat harga meningkat dan terjadi inflasi.
4, Inflasi Permintazn dan Penawaran

Adanya peningkatan aggregate demand menyebabkan kenaikan harga,
yang kemudian ditkuti oleh peningkatan aggregate supply, sehingga harga akan
naik lebih tinggd lagh. Interakst antara aggregafe demand dan aggregaie supply
yeng menekan harga untuk meningkat ini dapat dikatakan sebagzi akibat adanya
ekspektasi bahwa tiugkat harga dan tingkat upah akan meningkat. Gambar 2.4
menunjukan keadaan demand-supply inflation. Dalam keadaan keseimbangan full
employment di titik ks, terjadi peningkatan aggregate demand dari AD; ke AD(
sehingga keseimbangan baru terjadi pada tingkat harga vang lebih tinggl. Jika
timbul perkiraan akan terjadinya intlasi, maka akan menyebabkan terjadinya cost
push dan mendorong  aggregate supily ke atas sehingga tingkat harpa pun nadk ke
Py

P {iingkat harga)

Py
Py
Py

AS

T T \\ \ excess demond

E Tnflatio Ga
g\ i ;ﬁ nary Gap
[}
U N e
N ! i
'l E
:  Egl Wad
C E
L :
St IR
t ] )
Y (Bandanatan Maslona! Rill
Y2 Y{ Y] {? £ )

Gambar 2.4 Kurva Depmand -Supply Inflation, Sumber: Gunawan (1991}
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Aggregate supply dan demand merupakan perangkat dasar makrockonomi
untuk melihat dan menganalise fluktuasi output, tingkat harga dan tingkat inflast.
Keselurghan permintaan (Aggregate demand/AD) mengganbarkan kuantitas
oulput yang diminta pada tingkat harga fertentu, Kurva AD berslope negatif

karena output vang diminta skan lebih banyak jika barganya makin rendab. .

2.2 Perhitungan Inflasi

Ada bcberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk mengztahui laju
inflasi selarna saty pericde tenentu, yaitu:

1} Indeks Harpa Konsumen (Constoner Price Index)

Indeks harga konsumen {IHK) adalzh angka indeks yang mewunjukkan
tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen dalam satu peripde
tertentu. Angka IHK diperoleh dengan menghitung harga-harga barang dan jasa
yang dikonsuamsi masyarakat dalam satu periode turtentu, Masing-masing harga
barang dan jasa tersebut diberi bobot (weighted) berdasarken tingkat
keutamasnnya, Barang dan jasa yeng dianggap paling penting diberi bobot yang
paling besar,

Di Indonesia, perhitungan [HK dilskuake dengan mempertimbangken
sekitar beberapa ratus komoditas pokok. Untuk lebih mencerminkan keadaan yang
sehenarnya, peaghitungan THK dilakukan dengan melibat perkembangan regional,
vaitu dengan mempertimbangkan tingkat inflasi kota-kota besar, terutama
provinsi-provinsi di Indonesia,

IHK diperoleh dengan menggunakan rumus perhitungan di bawab ini.

. {HK - 1HK )

fi 1O0%
Infiast TR ® 2
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2} Indeks Harga Perdagangan Besar {Wolesale Price Index)

Jika IHK melihat inflasi dari sist konsumen, maka Indeks Harga
Perdagangan Besar (IHPBY melihat inflasi dari sisi produsen. Olch karena itu
IHPB sering juga discbut sebagsl indeks harga produsen {producer price
index).JHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen pada berbagai
tingkat harga produksi.

Prinsip menghitung inflasi berdasarkan IHPR adalah sama dengan cara

_ {(Pp-11PB )
1HPB

berdasarkan THY: Inflasi x 1 60%

3} Indeks Harga femiplisit (GDP Defliator)

Walzupun sangat bermanfast, THK dan [HPB memberikan gambaran laju
inflasi yany sangat icrbatas, Sebab, dilihat dari metode penghitungannya, kedua
metode tersebut hanya melingkupi beberapa pulub atau mungkin ratus jenis
barang jasa, di beberapa puluh kota saja. Padahal dalam kenyataan, jenis barang
dan jasa yang diproduksi atau dikonsumsi dalam sebush ﬁen‘ekmemian dapat
mencapai ribuan, puluban ribu, hahkan mungkin ratusan vibu jenis. Kegiatan
ekonomi juga terjadi tidak hanya di beberapa kota saja, melainkan seluruh pelosok
wilayah. Untuk mendapatkan gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan
sebenariys, ckonom menggunakan indeks harga implisit (GDP deflaor),
disingkat THL

Sama halnya dengan dua indikator sehelumnya, perhitungan inflasi
berdasarkan {HI dilakukan dengan menghitung perubaban harga indeks.

a5 = {(1HI -~ mif ) 5
HI,

Infl 100%
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2.3 Kurva Phillips dari Kurva Penawaran Agregat

Kurva Phillips (Phillips errve) dalam bemtuk modemnya menyatakan babwa
tingkat inflasi rergantung pada tiga kekuatan:

=y Inflasi yang diharapkan

=> Deviasi pengangguran tingkat alamizh, yang disebut penganggum siklis

= QGuncangan penawaran
Tiga kekuatan ini ditunjukan dalam persamaan berikut;

w7 - Pudl) v
Dimana:
T = Inflasi
# = Inflasi yang diharapkan
B = Parameter yang mengukur respon inflasi terhadap pangangguran siklis
-’ = Pengangguran siklis
v = {(juncangan penawaran
Tanda minus sebelum simbol pengangguran siklis dengan mengasumsikan
varizbel lainnys tidek berubah, penpangguran yang tinggi cenderong mengurangi
inflasi. Persamaan kurva Phillips ini berasal dari derivasi persamaan penawaran
apregat, Bertkul ini persamaan penawaran agregat yaong merupakan awal dari

derivasi Kurva Phillips:

P =P+ (a)(r-¥)
dengan satu penambaban, satu pengurangan, dan satu substitusi, kita bisa
memanipulasi persamaan ini untuk mendapatkan hubungan antara inflasi dengan

pengansguran.

Universitas Indonesia

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB Ul, 2009

e



20

Inilaht tiga tahap tersebut. Pertama, tambahkan sisi kanan persamasn itu
dengan guncangan penawaran v untuk menunjulkan peristiwa cksogen {seperti
perubahan harga minyak doniz) vang mengubah tingkat harga dan menggeser

Kurva penawaran agregat jangka pendek:

P=pP (Y- Y) 4.
Selanjutnya, untuk mesgubah dari tingkat harga menjadi inflasi, kurangi tingkat

harga tahun laly £, dari kedua sisi persamaan untuk mendapatkan

(P-Py= (PP + (/a)(f- P+

Simbol pads sisi kiri, P~ P, adalah perbedaan antacs tingkat harga sekarang dan
tingkat harga tahun lalu, yang merupakan inflasi 7.° Simbol pada sisi kanan , -
P.;, adalah perbedaan antara tingkat harga yang diharapkan dan tingkat hargs
tahun lalu, yang merupakan inflasi yang diharspkan #°. Karena itu, Kita bisa
mengganti P- £ ; dengan wdan P°- P.; dengan ¥

7=t (Ja¥ - ¥)+v

Ketiga, untvk berslih dart output ke pengangpuran, penyimpangan ootput dari
tingkat alamiah berbanding terbalik dengan penyimpangan pengangguran dard
tingkat alamiah: yaitu, bila output Ichih tinggi dari tingkat output alamiah, Kita

bizsa menulisnya sebagat
(Ha)(Y - V)= - Bluad),

Kita dapat mensubtitusi - Bluad) untuk (Va){(¥ - ¥ ) dalam persamaan
sebelumnya untuk oendapatien:

n=F . B} +v
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Jadi, kita bisa menderivasi persamaan kurva Phillips dari persamaan penaswaran
apregat,

Seluruh proses ajabar ini menunjuakkan sat hal: persamaan kurva Phillips
dan persamean penawaran agreget jangka pendek pada dasamya menunjukkan
gagasan makroekonomi vang sama. Lebih jelasnya, kedua persamaan ity
menunjukkaa hubungan antare variabel rill das nominal yang menyebabkan
dikotomi klasik (pemisahan teoritis dari variabel riil dan nominal) tidak berlaku
dalam jangka pendek. Menurut persamaan pepawaran jangka pendek, output
terkait dengan pergerakan yang tidak dihsrapken dalam tingkat inflasi. Kurva
penawaran agregat lebih tepat ketika kita mempelajart pengangguran dan inflasi,
Namun kita tidak boleh miviupakan fakta bahwa kurva Phillips dan kurva

perawasan agregat hanyalah dua sisi dart mata vang yang sama.

2.3.1. Ekspektasi Adaptif dap Inersis Inflasi

Agar kurva Phillips bermaniaat dalam menganalisis piliha-pilihan yang
dihadapi pera pembuat kebijakan, penyebab inflasi yang diharapkan harus
ditentukan, Asumsi sederhana dan sering kali masuk akal adalah babwa orang-
orang membentuk ekspekiasi mereka terhadap inflasi berdasarkan inflasi yang
sedang diamati, Asumsi ini dissbut ekspektast adaptif {adaptive expeclations}.
Sehagai contoh, anggaplah orang-orang mengharapkan harga meningkat tahun ini
pada tingka yang sama sebagaimana tahun lalu, Kemudian inflasi yang diharapkan
7" sama dengan inflasi pada tahun lale g
#owogy

Dalam kasus ini kita bisa menulis kurva Phillips scbagal
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Ry~ Bdl) ¥y

yang menyatakan bahwa inflasi tergantung pada inflasi vang lalu, pengangguran
siklisdan guncangan penwaran . Ketika kurve Phillips difulis dalam bentuk ini,
tingkat penganggoran alamiah kadang kala disebut NAIRU atau Nomdecelarating
inflation Rate of Unemplaymeet.

Simbol pertama dalam bentuk kurva Phillips ini, #.,, menunjukan bahwa

inflasi memiliki inersia, Yang artinya, inflasi akan terus bergerak jika {idak ada
sesuaty yang menghentikannya, Biasanya, jika pengangguran adalah pada NAIRU
dan bila fidak ada goncangan penawarsn, kenaikan tingkat harga tidak skan
menjadi l#bih cepat atay lebin Jambat. Inersia ini muncul karena inflasi masa laly
mempengarshi  ekspektasi inflasi masa depan dan karena ekspekiasi ini
mempengaruhi upah serta harga yang ditetapkan.
Rabert Solow menguraikan kongep inersia inflasi (inflation inertig) dengan baik
ketika, selama inflasi yang tinggi di tshun 1970-an, ia menulis, “Mengapa vang
kita berkurang nilainya? Hal ity dapat dinyatakan sederhanz bahwa kite
mengalami inflasi karenz kita imengharapkan inflasi, dan kita mengharapksn
inflasi karena kitz mengalaminya.”

Dalam model penawaran agrepat dan permintaan agregat, inersiz inflasi
diinterpretasikan sebagal pergeseran ke atag secarz terus-menerus dalm Kurva
penawaran agregat den kurva pemistaan agregat. Pertama, perhatikaalsh
penawaran agregat. Jika harga meningkat pesat, orang-orang akan mengharapkan
harga terus naik dengan cepat. Karena posisi kurva penawaran agregal jangka
pendek tergantung pada tingkat harga yang diharapkan, kurva penawaran agregat

jangka pendek akan bergeser ke atas sepanjang waktu. Kurva itu akan ferus
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burgeser ke atas sampal beberapa peristiwa, seperti resesi atau pguncangan
penawaran, mengubah inflasi dan mengubeh ekspekiasi terhadap infiasi,

Kurva permintaan agregat juga harus bergeser ke atas untuk
mengkonfirmasi ekspektasi terhadap inflasi. Yang paling sering, kenaikan terus-
menerus dalam permintaan agregat dischabkan oleh pertumbubian jumlah vang
beredar yang terus-menerus, Bank Sentral tiba-iba menghentikan pertumbuhan
uang, permintaan agregat akan stabil, dan pergeseran ke atas penwaran agregat
akan menyehabkan resest. Tingginys pengangguran dalam masa resesi itu akan
menurunkan inflasi dan infiasi yang diharapkan, yang menyebabkan inersia inflasi

berkurang.

2.3.2. Dua Penyebab Naik dan Turunaya Inflasi

Simbol kedua dan ketiga dalam persamasn Kurva Phillips menunjukkan
dua kekuatan yang dapat mengubah tinglcat inflasi.

Simbol kedua, fu - %), menunjukkan bahwa pengangguran sikliv—
penyimpangan penganggoran dari tingkat alamiah ~memberi tekanan ke afas dan
ke bawsh pada inflasi. Pengangguran yang rendah akan menarik inflasi ke atas,
Inilah yang disebut inflasi tarikan-—perminfaan (demond pull-inflation) karena
permintagn vang tinggi bertanggung jawab atas jenis inflasi ini. Pengangguran
yang tinggi menarik tingkat inflasi ke bawah. Parameter 2 mengukur sejauh mana
responsivitas inflasi terhadap pengangguran siklis.

Simbol ketiga, v, menuninkan bahwa inflasi juga naik dan turun karena
guncangan perawaran. Guncangen penawaran yang memburuk, seperti kenaikan

harge minysk dunia pada tahun 70-an, menonjukkan nilal positif v dan
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menyebabkan inflasi naik. Ini disebut inflasi dorongan-biaya (cose-push inflation)
karenaz goncangan penawaran yang memperburuk adalsh perisiwa-peristiva
tipikal yang mendorong ke atas biaya produksi. Guncangan penawaran yaog
bermanfaat, seperti minyak berlimpah yang menyebabkan turunnya harga minyak
pada tahun 1980-an, membuat v membuat negatif dan menyebabkan turunnyz

inflast,

2.4 Kebijakan Femerintah dan Mekanisme Terbentuknya Inflasi

Adanya kebijakan pemerintah di bidang harga dan penjualan seperti
kenzikan harga bahan baker minyak (solar, minyak tanah, bengin premiuvm, dan
sebagainya) dan kenaikan upah minimwm dapat menimbulkan peningkatan
biayaproduksi. Kenaikan biaya produksi ini dapat menyebabkan tingkat harga
meningkat schingga inflasi meningkat (Bank Indonesia, 2001). Selain i ssjak
terjadi lonjakan harga minyak tahun 197371974 perckonomien Indonesia menjadi
sangat peka terbadap fluktuast permintaan dun produks] minvak dan gas bumi
Terutama pengarubnya terhadap penerimsan devisa negara, maka hal ini akan
mempengaruhi tingkat harga umum (Gunawan, 1991)

Sebelumnya telah dipaparkan teorl mengenal terjadinya inflasi. Pada
bagian inl ekan menjelaskan bagaimana kebiizkan pemerintah berpengamh
terhdap mekanisme terbentukaya inflasi, Pada dasamya inflasi dapat menurunkan
kesejzhteraan  masyarakat, dan karenanya perlu diambil langkah-langkah
kebijakan untuk mengendalikannya.

Barro & Gordon {1983) menggambarken mekanisme pembentukan inflasi

sebagai interaksi antara preferensi pumerintah dengan preferensi masyarakat.

Dnsiversitas Indonesia

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB Ul, 2009

[ R



25

Barre & GQordon mempresentasikan preferensi pemerintabh  dengan  fungsi
matematik yang menggambarkan szjauh mana pemerintah dapat meminimalkan
kerugian vang dapat ditimbulkan dari inflagl yang disebut Government's loss
Jfunction.

Government's loss function menggambarkan kerugian yang diderita oleh
pemerintah dari surprise inflation yang diciptakennya yang secara matematis
diterjemahkan menjadi:

Ze= {8/ 2 (¥ =b{m-n")

Dimana == inflation rate, =" = expected inflation rate, a dan b= constant
(a/2)(mY mencerminkan blaya vang harus ditanggung oleh pemerintah
dengan adanya inflasi, Biaya tersebut meningkat (nereasing raie), artinya apsbila
terdapat peningkatan inflasi ( ) raaka akan menimbulkan biaya yang lebih besar
dari peningkatan inflagi ito sendiri, Misalnye denpan terjadinya peninglkatan
inflasi maka akan menimbulkan berbegai tuntutan masyarakat, seperti kenaikan
gaji PNS, kenatkan Upah Minimam Regiona! (UMR} dan schagainya, Sementara
fungsi plx, - ") adalah manfaat yang diperoleh pemerintah dengan menciptakan
inflation shock/surprise inflation. Iaflasi yang diciptakan pemerintah batk melalui
kebiiskan fiscal manpun moneter diunggap dapat memberikan rangsangan bagt
peningkatan kegiatan ckonomi, sehingga diharapkan dapal menekan tingkat
pengangguran. Apsbila manfaat yang diperaleh dan menciptakan surprise
inflation lebih besar dari biayanya, maka nilai Zf akan negative, vang secara

teoritis akan memancing pemerintzh untuk melakukan surprise inflation.
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2.5, Penelitian Yerdabulx

Riset yang pernah dilakukan $. Djiwandono (19803 menyimpulkan
periode 1968-1978 wmyata 70% inflasi di Indonesia disebabkan oleh imporfed
inflarion sedangkan sisanya sebesar 24% dipacu oleh uang beredar. Sementara itu
studi yang dilakukan oleh Anton Hermanto Gupawan {1998) memperiilatkan
bahwa defisit domestic anggaran negara selama pericde 1969-1982 bersana
dengan perkembangan tingkat harga interpasional yang merupakan cermin
Imported inflation yang sumber penyebab inflast di Indonesia,

Ahmed dan Kapur (1990) juga melakukesn penelitian fentang dampak
kebiiakan moneter terhadao tingkat inflasi di Indonasia periode 19741350 dengan
menggunakan metods OLS, dimana hasil penelitiannya bahwa inflasi yang terjadi
di Indonesia merupakan fenomena moneter semata. Kesimpulan dari penelition ini
adalah, pada satu sisi perlambatan [ajs pertumbuhan juenish pang beredar dapat
menekan inflasi, sermentara pada sisi vang lain transmisi dari tingkat inflasi
internasional adafah cukup besamya pengaruhnya terhadap inflasi &1 dulam
negeri.

Dari berbagai pendapat teoritis tentang penyebab inflasi yang tefah dibahas
pada bagian muka, Gunawan (1991} menvebutkan bahwa faktor-faktor utama
vang mempengarvhi inflast di Indonesiz dengan mendaserkan pada hasit
pengamatan para ahli gkonomi terhadap sifat den pola inflasi, adalah fuktor
jumiaf uang beredar, defisit domestik anggaran pemerintah, serta faktor-faktor
dalam penawaran agrepat dan luar negeri.

Beberapa penelitian yang pemah dilakukan antara lain yang dilakukan

aleh LPEM FE Ul pada tahun 1994, yang menliti faktor penyebab inflasi dari sisi
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perminizan  dan sisi  penawaran. Periode penelitian 19751991  dengan
mienggunakan mewde pooling regression. Hasil penelitian ini bahwa sisi
penawaran berpengaruh Jebih kuat dibandingkan sisi permintsan, imported
inflation mervpakan faldor utama yang menyebabkan terjadinya inflasi dari sisi
penawaran. Pengarch utama berasal dari harga barang manufaktur dunia, faktor
kedua adalah fluktuasi harga pangan vang digunakan uatuk menentukan tingkat
upah,

Akhis R Hutabarat (2005} melakukan penelitian mengenai determinan
inflast di Indonesia dengan menggunakan model inpuboutput didapatkan
determinan utama inflasi di Indonesia yaitu ekspektasi inflasi yang terkait dengan
pola pembentukan ekspektasi inflasi yang masih didominasi oleh inflasi masa
latu. Persistensi Inflasi juga dipengaruhi oleh besarnya tekanan kenaikan barang
administeres! kKhusesnya harga BBM dan listrik, depresiasi nilel tukar dan
kenatkan npah minimum.

Siregar {1996) juga rosiakukan penelitian lentang inflasi di Indonesis
kaitannya dengan nilai tukar rupiah. Metode yang digunakan adalah desgan uji
cointegrasi dan Granger casuality. Kesimpulan yang dikasilkan adalsh terjadinya
depresiasi nifal tukar rupian sken meningkstkan Kinerja ekspor, selanjuinya
berdampak pada inflasi,

Mec. Leod (1997} dalam studinya tentang faktor-faktor yang menimbulkan
inflasi di Indonesia mengusulkan bahwa base mteney targeting adalah cara yang
paling baik dilakukan Bank Sentral untuk megendalikan inflasi. Me. Leod
mengemukakan bahwa kebijskan yang dilakukan otoritas moneter akan

berpengaruh pada inflasi dalam jangka menengah sampai jangka panjang, melaloi
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jumlsh vang beredar, base money. Belisu juga menjelaskan bahwa ketidak
sanggupan Bank Indonesia untuk mencapal inflasi di bawah 5% merupakan
kepapalan dalam mengendalikan  base monsy  sejalan  dengan  jumlah
permintaannya. de. Leod berpendapat bahwa kebijakan Bank Indonesia sebelum
krisis ekonomi tahun 1997 cenderung ekspansil (longgar-broader) tevhadap
besaran moneter seperti Mi, M2, serfa banyak terjadi kesatahan dalam
penempatan kredit perbankan,

Pepelitian tentang inflasi di Indonesiza juga dilakukan olch Uma
Ramakrishnan dan Athanassios Vamvakidis yang disampaikan IMF Working
Paper (Juni 206023 yang mencobz melakukan studi cfek domestic dan
internasional terhadap fransmisi inflasi, serta menganalis beberapa indikator yang
diduga menimbulkan inflasi di Indonesfa. Model yang digunskan dinyatakan
hahwa kenaikan tingkat harga dapat sejalan dengan kenaikan nang yang bersdar,
kenaikan tingkat upah serta imporied inflation.

Dempak fmported price terhadap inflesi, pengarulinys terjadi baik secara
langsung vaitu melalui konsumsi bacang impor itu sendiri, atau secara tidak
langsung melalui biaya produksi dari bahar baku yang dilmpor, Kenaikan harga
barang impor dapat terjadi karena dua hal, pertama, karena foreign currency term,
vang berarti bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di luar negeri dimana barang
impor kita berasal, maka semakin tinggt harga impor tersebut. Yang kedua adalah
domestic currency ferms, yang berarti bahwa semakin tinggl depresiasi rupiah

maka barang impor juga scmakin mahal,
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2.6. BBM Bersubsidi

Sampai sckarang BBM masih merupakan komoditt yang mendapat
periakuan khusus dari pemerintzh, Penyediannya masih dimonopoli oleh
pemerintah dan barganyapun masih ditetapkan {administered) oleh pemerintah.
Akibat dari kebijakan ini pemerintal: harus memegang tanggung jawsb dan
wewenang yang sangat besar terhadap penyedizan BBM melalui Pertamina. Posisi
Pemcerintah  scbagal satu-satunya pelaku dalam pemasokan BBM membuka
peluang untuk membuat harga BBM menjadi komoditi politik yang menambeh
kompleksitas di dalam pembuatan kebijakan,

2.6.1. BBM Bersubsidi dan disparitas barga

Krisis ekonomi yang melands Indonesia sejak kuartal terakhir tshun 1997,
telah membawa masalah besar teridep penyediaan BBM. Krisis ekonomi
menyebabkan  jatubnya nilal tukar rupiah  secars  iajam  menyebabkan
membengkaknya beban subgsidi BBM (lihat tabel 2.1). sebelum terjadinya krisis,
subsidi BBM masih pada tingkat yang wajar. Tetapi selama krisis berlangsung
subsidi BBM makin meningkat dan merupakan lebih dari 20% pengeiuaran
negara hingga saat ind.

Selama subsidi BBM masih membebani APBN dan proses konsolidasi
befum dapat diselesaikan, pemerintzh masih akan terus menghadapi dilema. Pada
satu sisi menaikan hargs BBM berarti pemerintah harus siap dengan sikap
penolakan dari masyarakat, disisi laln apabila pemerintah tidak menaikan harga
BBM berarti pemerintah tidak dapat menutop defisit anggaran. Implikasinya,

pemerintah harus {i} menambah tambahan hutang, {1} menijval asset aggara atau
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(i) mengurangi peapeluaran untuk sektor-sektor lain yang mungkin lebih penting
seperti kearmanan, pendidikan dan keschatan.
‘Tabel 2.1

Subsidi BBM 1990-2005
{dalam miligr rupiah)

15851950

X

38169,10

1A/ 1691 3.3 00 87 12.418,80 FEFTLRO
199171992 1658 70 35 3898 20 EIET
190571983 297,80 1.2 14523.50 585.360,00

109371834 1.975.80 1.9 17.163,00 68.718,00
1994/ 1655 68580 0.9 16.402, 50 T 74.760,70
1995/ 1606 .00 8.0 22,108,606 70215, 70
1996/ 1097 1.416,10 14 20226 50 89,512 60
(955/1998 15.296,10 121 28.507,10 131.544,50
109871689 27.544.00 a7 68 235 40 253 88510
16532000 40.62% 40 17,2 42.500,00 237.800,80
_2000° 53,805 00 28,6 50 600,60 168,400.00
2001 6,330,00 282 87,100 00 280.500,00
2002 #1.161,00 138 89,900, 00 220.660,00
2003 $4,512,00 §5 75 151,00 377 247 860
2604 78.871,00 263 62.500,00 863 600,00
20058 §5.000,00 224 25,100, 00 397 BOC 00

Suntber: APBN 1995-2005

Pada saar indonesia harus menjadi negara pengimpor minyak, fentunyz
amat berat begi pemerintah untuk terus mensubsidi BBM. Pada awal tahun 1980-
an, Indonesia mentkmati oil boom, di mana harga minyak bumi meninghkst
berlipat-lipat. Pada saat itu, sektor minyak dan gas bumi menyumbang 80% dari
pencrimaan Indonesia. Tetapi pada saat ini komposisi penerimasn negara telah
banvak bergeser, Pada tabe] dibawah diperlihatkan penerimaan migas dan pajak
migas dalam APBN tshun 2005, pendapan migas pada APBN 2005 diperkirakan
hanys 24,6% dari penerimaan tofal. Apabila dikurangi lagi dengan alokasi untuk
subsidi BBM sebesar 33,377 miliar rupiah, maka sumbangan dari migas tinggal

43.842 miliar rupiah,
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Tabel 2.2
Penerimazn Scktor Migas dalam APBN 2005
(dalem miliar rupiah)}

e 21 O

Pajak peoyhasilan } 2EE3 |

134.876,9

2 267.028,9
Hukary pajak 58,5371 23,7007 82.248 8
Total 74.219,0 215,056,7 301.874,3

Sumber; APBN 2003

Kebijakan subsidi BBM sendiri, yang pertama kali muncul di Nets
Kevangan dan RAPBN tahun 1971978, pada awelnya merupakan bentuk
tangpung jawab pemerintah ontuk menyediakan BBM yang terjangikau oleh
masyarakat. Namun di kemudizn herl, subsidi BBM juga menjadi slat politik
untuk meredam pejolak di masyarakat. Kebijakan Orde Baru di bidang subsidi
BBM jupa menggunakan sudut pandsag ini sebagat salzh satu alasan untuk tetap
memberialiukan subsidi BBM. Bahkan pada sant disparitas dengan harga pasar
tidak terlalu jauh, subsidi tetap diberlakukan,

Keadaan ini terus berlanjut, hingpa, seperti szaf ini, disparitas sudah
demikian jauh. Harga pasar produk BBM meningkat dengan cepat, sementara
pemerintah kesulitan menutup selisihnya. D sisi lain, masyarakat dan industri
sudah terbiasa dengan harga BBM yang murah. Saat ini sudah sangat terlambat
untuk mengurangi disparitas harga tanpa menerima konsekuens! apa-apa.
Mungkin schamsnya subsidi dikurangi atan bahkas dihilangkan saat disparitas
dengan harga pasar tidak terlalu jauh.

2.6.2. Sistem Pengadaan BBM

Dalam sistem pengadaan BBM bersubsidi di Indonesia terdapat empat

pemain ntama yaitu Pertamina, Deparfemen Kevangan, Pepartemen Energt dan

Sumber Daya Mineral RI, dan BP-Migas. Seperti diketahui bersama Perfaming
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adalah pelsksana vtama dalam system pengadaan ini, sedangkan ketiga institusi
lainnya merupakan supperting agents. Selain keempat pemain ulama ini, juga sda
pihak-pihak lain yang merpskan lingkunpan eksternal dari system pengadaan
BBM, yaitu fraders yang menjadi pomasok minyak mentah maupun B8M bapi
Pertamina. Kemudian KPS-KPS yang tadinya berad Ji bawah Pertaming, namun
sekarang diawasi langsung oleh BP- Migas, BPH-Migas vang baru dibentuk,
hingga saat ini belum {erfalu berpengaruh dalam penentuan arah dan kebijakan
pengadaan BRM bersubsidi. Mongkin di masa depan BPH-Migas akan sangat
berperan utama dalam peramran di bagian ritel BEM,

Lingkungen eksternal lainnys adalah mitrs-mitsa kecja Pertaming dalam
pendistribusian BBM ke masyarakat, Mitva keria ini mulai d2¢i para kontrakior
transportir lein vang menyalurkan BBM dari depot. Mitra kerja lainnya adalzh
SPBU, agen dan pangkslan minyak tansh. Akhimya vang merupakan lingkungan
gksternal lain yang cukup adalzh konsurnen vang bisa kita kelompokkan dalam
empat kelompok wiama yvai rumsh tangga yang mengkonsumsi minyak tansh,
transporiast vang mengkonsumsi premium dan solar, industri yang mengkonsumsi
hampir semua BBM  bersubsidi | kecuall  premium, Listik/PLN  yang
mengkonsumsi solar, minysk diesel, dan minyak bakar, dan akhimya TNVPold
yvang mengkonsumsi hampir semua BBM bersubsidi kecualt rminyak bakar.

Dengan strukfur pasar yang regulaled monopolistic, kesinambungan
operasi Petamina dalam pengadaan BBM sangat tergantung pada kucuran dena
subsidi BBM dari Depkeu RI Terbukti, pada saat Depkeu tidak mau menanggung
beban subsidi di pertengahan tahun 2008, Pertaming pun mengurangi produksinya

yanyg berakibat pada dimungkinkan untuk menatangi biaya subsidi di muka, Di
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fain pihak Pertaming secara bagian pemerintah yang pada tehun 2004 begumiah
sekitar Rp 300 milyar tiap budan, DI akhir tahun Pertamina juga menyetor ke kas
negara melalui Depkeu berupa dividen. Selain masalah keuangan Depkeu-RI jups
mengawast pelaksanaan PSO sesual dengan ketentuan yang berlaku,

DESDM.R] meniadi induk ssmung Perlaming dalam penentuan arah den
kebijakan energi nasional. Lalu BP-Migas yang merupakan pecahan darl
Pertamina, saat ini mengkoordinir para KPS. Dengan berubahnya Pertamina
menjadi Perscro, kegiatan eksplorasi di sektor hulu mengakibatkan DOH ek
ubahuya KPS dan wajib melakukan semua yang diharuskan bagi KPS lainnya,

Sistern pengadaan yang sepertt ini menjadi pusat perhatian penelitian yang
akan dilakukan, Selain mengevaluasi kinerja sistem, penelitian ini juga
mengevaivast kKmerpa pelako utama dalam sisterm pengadaan vty Pertamina.

Gambar 23
Sistem Pengadaan BBM Bersubsidi
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2.7, Konsumsi dan Subsidi BBM
2.7.1 Kensumsi BEM

Setiap membahas massleh bahan bakar minyak, perfanyaan penting
mancul adalah berspa konsumsi BBM masyarakat Indonesia sebenarnya. Menurut
Tim Indonesia Bangkit {dalam warta Pertamina tanggal 27 Juli 2005) konsumsi
BBM di Indonesia tahun 2003 mencapai 52,4 juta kilo litzr. Sedangkan menurs
Pertamina sendiri konsumsi BBM di Indonesia mencapai 58,4 juta kilo liter.
Sementara itu berdasarkan data Pertamina, pasokan BBM nasional tzhen 2003
mencapai 60,6 juta kilo liter.

Perlu dipahami bahwa sesungguhnya besamya konsumsi BBM magyarakat
indonesia dari tahun ke tahun tidsk bisa diketahui secara pasii. Sejauh ini dam
vang cukup alwrat hanyalzh merupakan data penjuatan BBM dalam negeri yang
digatat oleh unit pemasaran Pertaming di seluruh Indoncsia. BBM vang teleh
terjual dicalat oleh unit pemasaran Pertamina belumiah semuanya merupakan
BBM yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Mengapa demikian? Karena
adanya BBM yang telah dibel: dari Perfamina kemudian disslundupkan ke luar
negeri. Mengapa penyclundupan ini terjadi? Tidak lain dan tidak buken lebih
disebabkan perilaku rent seeker vang melihat keuntungan yang besar jika BBM
tersebut dijual ke luar negeri. Itulgh mengapa sebenarnya data penjusian BBM
Pertamina merupskan penjumlaban penjualen yang dikonsumsi di dalem negeri
dan yang dikonsumsi oleh masyarakat luar negeri (vang dischundupkan).

Oleh karena BBM merupakan komoditi yang disubsidi pemerintah, maka
setiap penyeiundupan BBM ke luur negeri berarti terjadinya penyimpangan dan

kebocoran subsidi atau weng negara, karema yang menikmati subsidi adalah
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penyelundup dan masysrakat juar negeri. Tidak tersedianya data estimasi
konsumsi secara akurat, makin memperbesar kemungkinan BBM  untuk
diselundupkan dan disclewengkan, karena Pemerintah dan Pertamina tidak
mengetahui berapa benchmark konsumsl dalam negeri sebagai patokan untuk
menjual BBM bagi Pertamina. Ketidaktahuan konsumst BBM vang scbenamya
membuat Pertamina dan pemerintah tidak bisa mengontrol kuota konsumsi BBM
doenpan baik.

ltulah mengapa estimasi data konsumsi BBM perkelompok pengguna sarea
perienis BBM akan memberikan sumbangan yang berarti bagi audit BBM
bersubsidi. Dengan mengetahul data konsurasi  pedjenis BBM per kelompok
pengguna dapat diduga berspa penyelundupan BBM ke juar negeri dan
peayimpangan {pengoplosan dan lain-lain) penggunaan BBM antar pengguna
BBM dalam negerl. Denpan mengetahui besamyz konsumsi BBM yang
scbenamnya, dapat dihitung berapa tingkat subsidi yang sebenarnya diperiukan.
Dan dengan membandingkan data konsumsi per jenis BBEM per kelompok
konsumen dengan data pasokan per jenis BBM ke setiap kelompok pesgpung,
maka dapat dihitong pesyimpangan (penyelewengan) dan kebocoran uang subsidi
{uang negaral,
2.7.2 Subsidi BBM

Secara sederhana jumlah subsidi BBM yang harus dibayar oleh pemerintah
merupakan perkalian antara besarnya subsidi per liter BBM dikalikan dengan
jumlah BBM yang dikonsumsi masyarakat Indonesia. Besanya subsidi per liter
BBM merupakan perbedaan harga jual per liter BBM dengan harga pokok per

liter BBM. Ddalam hal inf harga jual per fiter BBM ditentukan olch Pemerintah,
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Sementara harga pokok BBM merupakan biaya-biaya yang dikelsarkan untuk
memproduksi satu fiter BBM. Biaya untuk memproduksi dan mendistribusikan
BBM terdiri dari biaya bahan baku yang berupa minysk mentah, biaya
pengolohan minyak meatah i kilang dan biaya distribusi, Biaya untuk bahan
baku per liter minyak mentah sangat tergantung dari mana minyak mentah itu
berasal. Saat inj minyak menteh sebagat bahan baku BBM dipenuhi dari impor
dan dari minyak mentah dalam neperi. Minyak mentah dalam neger] bersumber
dari minyak mentzh prorate {Pemerintah dan KPS}, sedangkan minyak mentah in
kind terdiri dari minyak mentah Pemeriniah dan Pertamina.
2.7.3. Perhitungan subsidi BBM
Selama ini mekanisine pechitungan subsidi BBM yang digunakan di dalam
anggaran pemerintah mengikuli mekanisme perhitungan yang dilakuken oieh
Pertamina. Konsep dasar yang dijadikan pegangan dulam perhitungan biaya
pokok BEM dan subsidi BBM adalah sebagai berikut:
1. Minyak mentah yang diproses/ diclsh ¢ kilang dinyatakan sebagai
minvak mentzh pemerintah
2. Minysk wmentah yany diproses/ di kilang dinilal atas dasar harga ekspor,
kecuali uniuk minyvak mentah prorate (harga Khusus)
3, Produk hasii pengolzhan merupakan milik pemerintah
4, Produk non BBM yeng terkait dalam biaya pokok BBM merupakan
faktor pengurang {cosi reducing factor’
5. Besarnya fce dan komisi atas pelaksanaan operasi BBM adalalu
s Fee:

1. USS L.50/ BBL untuk produksi minvak mentah Pertamina
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2. 18§ 0,207 BBL untuk pengolahan
3. US$ 020/ BBL untuk distribusi
« Komisi : 2 dari nilai Ekspor non BBM
6. Bila biaya pokok BBM Iebih besar daripada penjuslan BBM disebut
sebagai Kekurangan biaya pokok BBM/ subsidi BBM yang akan ditutup
pemerintah melalui APBN
7. Bila biaya pokok BBM lebih keci! dari penjualen BBM disebut sebagai
faba bersih minyak, yang akan disetor pertaming ke pemerintah
{penerimasn negaia).
Perhitungan subsidi oleh Pertamina {mewakili Pemerintak) didasarkan atas
perhitungan total biaya (pengadaan minyak mentah, produk BSM, dan biaya
distribusi} pengadaan BBM dikurangi hasif penjualen BBM dafam negeri dan nifai
produk non BBM,
Secara lebil rinet mekanisme alur perhitungan subsidi yang dilakukan selama
ini oleh Pertamina/Pemerintah dapat dilihat pada gambar dibawah ini dimana
dapat dijelaskan batwa komponen total biaya pengadaan BBM terdiri dari
1. Biaya pntuk pembelian minyak mentah, Pembelian minysk menish berasal
dart minyak mentah prorata (Provala Pertamina dan Prorata KPS), minyak
mentah in knd (Pemerintab dan Pertamina) dan minyak mentah impor
(dari luar negeri).

2. Pembelian Produk BBM

3. Perubahan Persedisan
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4, Biaya Operasi yang terdirt dari pengolahan, distribusi, angketan laut,
bunga, biaya umum kantor pusal, blaya vang tidak dapat diperhitungkan

dan peayusatan.

Cambar 2.6
Mekanisme dan Alur Perhitungan Subsidi BBM

Pantitala BB M
fratam Negerl

Siehsidif
Laba Bersily

Blaya Pokiok
EBM

T e T

A ey
3w ot ‘:*

sfaya Dparast

Blava Pangotaban | e

Etoya Distrlbust § %

Blaya Anghiter taut |+

Blaya Administrasl & Umvmn | —- e

Bluya Banga § 4

Blaya Panjusutan & Penghapusan Aset

E

Sumber: Pertamina
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HI METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merupakan data wakiu triwadanan April 1990 sampai Desember 2007, Data yang
digunskan adalah data harga bahan baksr minysk {rata-rata dari harga bensin
premivm, minyak tanab, dan minyak solar), data inflasi, nilai tekar il ropiah
terhadap dolar Amerika Serikat, SBI, dan upab. Data diperoleh dan literature-

fiteratur di Bank Indonesia, Perlaming, Badar Pusat Statistik dan IFS.

3.2 Metade Analisis

Untuk menganalisis mengenai pengarsh harga bahan bakar minyak terhadap
inflasi, peneliti zkan menggusakan metode regrest linsar berganda. Adupun
metode regresi linear berganda untuk menganalisis penganuh harga BBM terhadap

inflasi sebagai berikul:
THK, = Be + B; log(BBM); + B; log(ExRate), + &; log{Wage): + 4 {IHK).

Dimana:
T + inflast

Bx_Rate : nilal tukarriil

BEM : harga rata-rala DBM, jenis BBM dissumsikan bensin premium,
minyak tanah, dan solar
Wage : Persentase perubahan upgh
{1 . inflasi periode sebelumnya
t : periode
39 Universitas Indonesia

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB Ul, 2009

L el ST



40

3.3 Identifikasi Variabel

Variabel vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Hma
variabel, yaitu harga bahan bakar minyak, nilal tukar nomingl yang dinyatakan
dalam rupiah per dollar, tingkat upah nominal, tingkat inflasi serta kebijakan
pemerintah mengenal pentapan harga bzhan bakar minyak.
1. Variabel harga bahan bakar minyak
Variabed harga bahan bakar minyak dinyatakan dalam satuan rupish dan data dari
harga bahan bakar minyak tersebut diambil dari Pertamina.
2. Variabel nilai tukar
Variabel nilai tukar yang digunakan yaitu nilel tuker nominal dinyatakan dalem
safuan rupiah per dollar dan data nile! tukar dizmbit dari Bank Indonesia (BI).
3, Variabel tingkat npab
Variabel tingkat upah yang digunakan yaitu tingkat upah nominal dinyatakan
dalam satuan rupiah dan data diambil dari Badan Pesat Statistik (BPS).
4. Vartabel IHK
Variabel THK dinyatakan dalam satuan persentase dan dafa didapatkan dari Badan

Pusat Statistik (BPS)
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3.4. Penguiian Model
Anunalisis Regresi Linear Berganda

Menurut  Gujaratt (1993}, analisis regresi berkenan dengan studi
ketergantungan satu variabel pada satu atay lfebih variabel laln. Walaupun
demikian analisis ini tidak berarti menyatakan hubungan sebab akibat. Dalam
perkatsan Kendall dan Stuart:
“Suaty hubungan statistik, bagsimanapun kuat dan sugestif, tidak pernah dapat
mengtapkan hubungan sebab akibat: gapasan kita mengenal sebab-akibat harus
datang dari lear statistik, pada akhimya dan beberapa teori atau lannya”.

Dalam regresi linear berganda ferdapst lebih dari satu variabe! vang
menjelaskan. Analisis mengenai ketergantungan satu variabel pada lebih dari satu
variabel vang menjelaskan disebut analisis regresi lmear berganda {muiiiple
regression onalysis). Model regresi populasi k-variabel meliputi variabel tak

bebas Y dan k-1 variebel yvang menielaska X, Xj, ..., Xy depat ditulis sebagai

berikut;

Yi=8+ BiX, +BuXe + ..+ Bt i=1,2,3,..0 23
Dimana :

Y; : Variabel tidak bebas

Bo : Intersep

B -~ By : Koefisien kemivinga variabel terhadap vanabel tak bebas
i . Unsur gangguan stokhastik

i : ohservasi ke-1

n : Besamya populasi
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Tujuan analisis ini adalah menaksir parameter regresi berganda pada
persamaan i atas dan menarik kesimpulan mengenal parameter tersebut dari data
vang dimiliki. Untuk malsud peneksiran maka dapat digunakan metode kuadrat
terkecil biasa (Method of Ordinary Least Square) yang dikemukakan oleh Carl
Friedric Gauss, seorang ahH matematik bangsa Jerman. Dalam metode erdinary
least squares (OLS) asumsi-asumsi yang digunakan antara laln (Gujarati, 1993}

1. Nilai rata-rata hitung dari deviast yang berhubungan dengan setiap
variatel bebas harus sama dengan rol

2. Tidak adanya auvtckorelasi dalam setiap variabel dalam model

3. Tidsk adanya heteroskedastisitas yang beraet nilai varians yang sama

4, Antara koefigien gangousn dengan variabel bebas tidak berkorelast

5. Tidak terdapat biss dalam spesifikasi model. Mode!l yang diuji telah
dispesifikast ata diformulasikan secara tepat.

8. Tidak terdapat kolinearitas antar variabsl bebas.

Alasan pemilihan metode OLS satuk meramalkan model adalah: pertama,
metode ini merupakan metode peling sesuai digunakan dalam model
ekonomeirika regressi berganda. Kedua, berdasarkan sifafnys metede ind
sangat menarik dan powerfill dibandingkan metode jainnya. Ketiga, metode
ini konsisten dan sederhana karena gangpnan populasi didistribusikan secars
normal. Keempat, data vang digunaka adalah data runtun waktu maka metode
ini cocok untuk diterapkan pada kasus ini, Kelima, metode ini merupakan
salah satu metode vang sering digunakan oleh para peneliti i bidang ekenomi

untuk melihat hubungan astar variabel-variabel ekonomi.
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Kelemahan dart metode QLS ini adalsh psumsi-asumsi vang terdapat di
dalamnya harus semua terpenuhi. Apabila salah satu tidak terpenubi maka
akan tmbul permasalahan seperti heteroskedatisitas, multikolinearitas, dan
autokorelasi yang dapat merusak sifat ketidakbiasan serta kekonsistenan dari
penaksir OLS. Oleh kargna itu untuk mengatasi masalah tersebut periu
dilakukan suatu pengujian. Apabila pengujian tersebut menunjukkan
terdapatnya permasalahan tersebut maka harus dilakukas tindakan perbatkan,
Hal ini tentunya menjadi sesuate yung tidek efisien untuk meacari jawaban
dari permasalahan yang diuji.

Estimasi nilal parameter-parameter dalam persamaan ekonometrika tersebut
dilakukan dengan memanfaatkan bantuan software E-views 3.1, Karena data
yang Jdigunakan adalah data runtun waktu, maka biasanya dilakukan beberapa
pengnjian untuk mengetabui apakah terjadipenyimpangan terbadapa asumsi
atan tidek. Apabila tesjadi hal tersebut maka segera dilakvkan tindakan
perbaikan.

3.5 Penyimipangan Asumsi Klasik OLS

Pada pengamaten  vyang menggunakan data runhm wakiu  terdapat
kemungkinan terjadinya penvimpangan asumsi klasik OLS, Dalam Gujarati
{1993) beberapa penyimpangan yang dapat terjadi antaca lain:

3.5.1. Multikolinearitas

Istilak multikolinearitas mule-mula ditemukan olel Ragnar Frisch, Menurut

Frisch dalam Guiarati {1993}, multikolinearitas berarti adanys hubungan

linear vang sempumna disntara beberspa atau semua variabel bebas dari

model regresi. Tanda-tanda ada tikdaknya multikolinearitas antars lain:

Universitas {ndonesia

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB Ul, 2009



44

1. Tanda fidak sesuai yang diharapkan,

i. Re-nya tinggi tetapi uji individu tidak banyak yang nyata atau bahkan tidak
ada yang nyata.

2. Korelasi antar variabel bebas Iebih tinggi dibanding korelasi antara
variabel bebas dengan variabel tak bebas,

3. Apabila korelasi antar variabel bebas melebihi 0.8.

Dalam program E-views 5.1 gejala multtkolinearitas dapat dilihat dari nilal

koefisien—koafisien pada matnks korelasi. Apabila nilai mutiak vang diperoleh

ada yang lebih besar dari 0.8 maka terdapat masalah multikolinearitas.

3.5.2. Avtokorelasi

Istilah autckorelasi dapat didefinisikan sebagai korelnsi antsra anpgots
serangkaian observasi vang diurutken menumut waktu atau ruang, Model klasik
mengasumsixan bahwa vnsur gangguan yang berhubungan dengan observasi
tidak dipengaruhi oleh usnor disturbansi atau ganggman yang berhubungan
dengan pengamatan lain vang manapun, Pada kenvataannya observasi yng
menggunakan data fime serdes akan sclalu terdapat kemungkinan terjadi
autokorclasl. Hal ini dapat terjadi karens data vang terdapat pada suatu
periode dipengaruhi oleh data pada perisde sebelumnya.

Pendeteksian ada tidaknya masalsh autokorelasi dapat dilakukan melalui uji
Durbin-Watson (2 Test) dan ujl Logrange Muliiplier (LM yaitu statistik
Breusch-Godfrey. Uji DW hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya infercept dalan model
regrest dar tidak ada variabel lag diantara variabel bebas, Ul DW memiliki

kelemshan yaitu apabila DW-star jatuh dalars daerah yang meragukan maka
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orang tidak dapat menyimpulkan apakah terjad{ autokorelasi atav tidak. Ui
LM dapat digunakan pada sampel vang memiliki derajat autokorelasi lebih
dari satu, misalnya pada data kuartalan untuk melihat apaksh Jourth order
correlation. Oleh karena ity penclitian Ini menggunakan uji LM untuk
rendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi,

Untuk menguji ada tidaknya avtokorelasi dengan Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test dalam software E-Views 5.1, dapat dilihat pada nilai
probatilitas Obs™R-zquaied, Apabila nilai probabilitas Obs*R-squared-nya
kurang dari taraf nysta (o) yang sudah ditetapkan maka persamazan tersebut
memiliki masalah autokarelasi (users guide pade software E-views).

Adanya autokorelasi dapat menyebabkan terjadinya: (1) dugaan parameter
tidak bias, (2) nilai galat baku teravtokorelasi sehingga ramalan tidak efisien,
(3) mgam galat berbias, (4) terjadi pendugaan kurang pada ragam galat
(standard error underestimared)y sehingga Shb waderestimeted, muka 1
overestimate (t cenderung lebih besar dari yang sebenaimya dan vang awalnya
tidak signifikan menjadi signifikan) (Gujarati, 1993).

3.5.3 Heteroskedastisitas

Heterogkedactisitas merupekan seate kondisi dimana ailai varian dad
variabel bebas tidak memiliki nilal yang sama. Hal ini melanggar ssumsi dasar
dari regresi linear klasik vaitu seliap varian variabe! bebas mempunyai nilai
vang konstan stau memiliki varien vanp sams. Masalah heteroskedastisitas
sering terjadi pada data cross-section karena data ini menghimpun data yang

mewakili berbagal ukuran,
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Untuk  menguii  ada  tidaknya hetergskedastisitas  dengan Hhite
Heterascedasticity Test dalam softhvare E-Views, dapat dilihat pada nilad
probabilitas Obs*R-squarzd-nya lebih dart o yang sudah ditetapkan maks
persamaan  ftersebut  tidak mengindikasikan terjadinya heteroshedastisitas

{users guide pada software E-Views 5.1).

3.6 Pengujian Signifikans

3.6.1. Uji koefisien Determinasi (R?)
Uji ini digunakan untuk mengukur sampai sejach mana besar keragaman
vang yang dapst diterangksn oleh variabe] bebas tethadap varisbel fak
bebas. Ufl ini juga diginakan uniuk meithat seberapa kuat variabel yang
dimasukkan ke dalam model dapal menerangkan model.  Koefisien
determinasi merupakan besaran yang paling sering digunakan untuk
godness of fit garis represi. Koefisien determinesi mengukur persentase
atau proporsi total varians dalam variabel tak bebas dalam model regresi.
Sifat dasar duri R? adalah besarannya yang selalu bernilai positif namun

lebik keci! dari satu. Nilai R® dapat dihitung dengan cara sebagai bertikut:

L _L-YY KR
S, -Y) JKT

Dimana:

R

JKR = himiah Euadrat Resesd

JKT = Jumlah Koeadeat Toml,
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362 U§i-F

Uji-F digunakan uvntuk menguji bagaimanakah pengarah variabel bebas
terhadap variabel tak bebas sccara keseluruhan, Untuk wji-F hipotesis yang
diuji adalah:
He B, =0
H; : Minimai zda salah satu B3, #0

Jika seluruh nilai parameter regeest sama dengan nol maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yaug lingar antara variabel bebas
dengan varigbel tidak hebas. Untuk mengujinya dapat digunakan F-statistik

dengan formula sebagal berikut:

R =1

F = v fmmsssme
(1~ R
{n-k)

Dimana:

R’ : koefision determinasi

# . jumlsh pengamatan

k ;jumlah parameter regresi termasuk intersep
Kriteria uji:

|§7 - fzi!ungl < F, maka terima Hp

IF - Ezifzmg’ » F, maka tolak Hy

Jika nilsi F-hitung > F,maka berarti seluruh variabel bebas secara
bersama-sama mampu menjelaskan atau mempeengaruhi variabel 12k bebas
pada tingkat signifikansi atau derajat bebas tertentu, Selain iu pengujian dapat

dilakukan dari nilal probabilitas F-statistic dibandingkan dengan nilai o yang
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sudah ditetapkan. Jika nilai probsbilitas (Fusiaiistic) > amaka terima He

berarti secara bersama variabel bebas yvang digunakan tidak berpengarch nyat

techadap variabe! tak bebas, Jika nilai probailitas (F-statistic} < ¢ maka tolak

Hp berari minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap

varizbel tidak bebas,

3.6.3 Ujit

Uji4 digunakan untuk mengui secara statistik apaksh koefigien regresi

dari masing-masing variabel bebas yang dipakai secara terpiseh berpengaruh

nyata atau tidak terhadap variabel tak bebas. Untuk Uji-t hipotesis yang diuji

gdalai
Hy . ;3 =

Hl.‘fi#‘g ;E“Eszv"}n

-~

Bi-pi

£~ hitung = Jove

Kriteria wity

[t = Bitung| < 1, n-k) maka terima Hg
Ilw hr’mng[ > Yo, ni-k) maka tolak He
Dimana:

A« koefisien ke - § yang ditaksir

£ koeflisien ke —1 yang dibipotesakan
se( 3:) : Standard error ( ﬁi)

n :jumlah pengamatan

k :jumiah variable termasuk infersep
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Jika Hy ditolak berarti variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel
tak bebas dalam model. Sebaliknya jika Hy diterima berartt variabel bebas
tidak berpengaruh nysta terhadep variabel tak bebas. Selain itu pengujian
dapat dilakukan dengan membandingksn nilai probabilitas (#-statistic) , dari
nilai o yang sudah ditentukan. Jika nilsi probabilitas (#-srafisitc) < o maka Hp
ditolak yang berarti variabel bebas secars statistik nyats pads taraf uji (o
yang sudsh ditentukan. dika nifai probabilitas (f-statisite) > « maka terima Ho
yang berarti secara statigitik variabe! bebas tidak nyata pada taraf uji (&) yang

sudah ditentukan.
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IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Regresi Data

Untuk menganalisis pengaruh harga bahan bakar minyak terhadap tingkat
inflasi, peneliti menggunakan model persamaan inflasi dimana dalam model tersebut
inflasi dipenparuhi oleh harga bahan bakar minyak, nilai tuker nominal rupish
terhadap dollar, nilai upah nominal, inflasi periode sebelumnya dan vang terakhir
dummy kebijakan bbm. Dari persamaan tersebut didapatkan hasil sebagat berikut:

Tabel 4.1 Hasil regresi model

Variable Coelfictent 8¢, Error t-Statistia Prob.

B C -6.437713 10.93948 5. 338476 0.50G0
LOG{BBM} LA44738Q 1378220 6.12519¢ 0.6060
LOGER) 2872116 0.6226%7 7.992302 ¢.0000
LOG(WAGE) 0.557325 1.01568% 2557406 8.5014
INFLASI(-1} 1.83754¢8 1.027295 30,6847 0.012%
R-squarad 4508589 Muean dependent var 72.81337
Adjusted R-squared 0.99855¢  S.D. dependent var 42 13593
$.E. of regression 1647078  Aksiks info criterion 3.50372
Sum squarsd resid 1790491 Schwarz criterion 4,063046
Lag likelihood »139.1829  Fustatistic 11436.39
Durbi-Watson stat 1.723803  Prob(F-statistic} 0800006
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Hasil regrest model persamaan menunjukan bahwa model tersebut memiliki
nilai koefisien determinasi (R-squared) sehesar 0.998559 yang artinya babws model
tersebut mampu dijelaskan oleh variabel-variabel didalam model sebesar 99.835
persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model. Dan
uji F statistic diperoleh nilai probabilitus (F-statistic) sebesar §,000000 yang berarti
bahwa seluruh varisbe!l bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan atau

mempengaruhi vaviabel tak bebas pada tingkat signifikansi fima persen.

Uji t-statistik menonjukan bahwa variabel harga bahan bakar minyak

berpenganuh nysta terhadap inflasi, begitu juga dengan variabel nilal tukar, inflasi
periode sehelumnya. Tetapi tidak dengan variabel upah karena nilai probabilitas (1~
statistic) iebih besar dari tingkat signifikansi lisna persen.

Uit ini meunjukan babwa koefisien regrest yang diperoleh telah sesual dengan
teori dan hipotesis penelitian. Harga bahan bakar minyak, nilai fukar, upah dan infiasi
periode sebelumnya memiliki pengaruh positif terhadap inflast. Jika harga bahan

bakar minyak meningkat satu persen maka akan menyebabkan peningkatan inflasi

sebesar 1.447 persen. Apabila nilai tukar terdepresiasi sebesar satu persen maka

inflasi akan meningkat sgbesar 0,972 persen. Dan ketika upah naik scbesar satu
persen inflasi juga akan naik sebesar 0.957, begitu juga dengan inflasi periode
sebelumnya ketika inflasi periode scbelumnya naik satu persen maka akan

meningkatkan inflasi sebesar 1.837 persen.
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Tabel 4.2, Ui Multikolinearitas

LOG{BBM)] LOG(ER} LOG(WAGE}; INFLASHK-i}

LOGBEM)  1oon00c 0666550  0.697484  0.732360

LOGEER)  nesesss 1000000 0075942  0.087208

LOGIWAGE)  ope7464 0075842 1000000 0.571364
INFLASIC-1)

0.732380 0.087208 0. 571364 1000000

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien-koefisien pada
correlation matrix. Apabila nilai mutiak koefisien yang diperoleh ada yang lebih
besar dari 0.8 maka terdapat masalah multikelinearitas. Selain itn dapat juga
dibandingkan dengan nilai ddjusied R-squared. Apabila mutlak koefisien matriks
korelasi lebih besar dari nilal Adjusted R-sguared wmaka dalam model iersebut
terdapat masalah multikolinearitas. MW

Pada hasil pengujian dapat diihat dari tabel 5.2 bahwa nilai koefisien matriks !
tidak ada yang melebihi nilat 0.8, sehingga dapat disimipulkan bahwa dalam model |

tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Tahel 4.3 Uji Autokorelasi

Hreuseh-Uodfrey Serial Correlation LM Test:

Festaristic 2539524 Prob. F(2,34) 0.088261

Dbs*Resguared 3416814 Prob. Chi-Square(2) 4.066640

Korelasi serial atau autokorelasi adalah korelasi antara residual tahusn t dengan
residual tahun 1. Asumsi klagik tentang regresi linear mensyaratkan tidak ada
autokorelasi. Akibat antokorelasi, OLS tidak menghasilkan nilai estimasi BLUE.

Hasil estimasi tetap linear unbiased tetapt tidak efisien (variance underestimated).

Nilai standar error dalam estimasi OLS akan lebih kecil dibandingkan dengan standar -

error yang sebenarnya, sehingga cenderung untuk menolak hipotesa nol. Salak satu
cara untuk mendeteksi adanya serial correlation yaitu dengan melihat nilai Durbin-
Watson test, dimana hipotesisnya adalah:
HO: tidak ada autekorelasi
H1: ada autokorelasi

Ui ekonometrika mepunjukan babwa model persamaan ini tidak memiliki

masalah autokorelast yang ditunivkan oleh nilal Durbin-Watson stat sebesar 1.759709

sedangkan pilai W table batas bawah (dL) dan tabel batas atas (dU) pada fingkat 5%~

masing-masing sebesar 1.525 dan 1.703. Masalah autokorelasi tidak terjadi apabila
nilal DW statstik berada pada rentang penerimags HO yaitu 2 < DW < 4-dy, dimana
dU = 1.703 dan 4-dU = 2297, Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terjadi
sufokorelast ditolsk, schingpa dari hasil regresi disimpulkan tidek terjadi

autokorelasi,
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Sementars itu penguiian pelangparan asumsi ada tidaknya autokorelasi dalam

penelitian ind jugs  dilakukan dengan mengpunakan Breusch-Godfrey Serial

Correlation LM Test (pada tabel 4.3) persamaan ini juga bebas dari masalah

autokorelasi yang ditunjukan dengan nilai Prob. Chi-Square vang diperoleh dari hasil

regresi adalah 0.066640 lebil besar dari o = 5%,

Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas

ARUH Test:
F-statistic 1.027774  Prob. F(2,58) 4.364226
O *Rgquared 2087875  Prob, Chi-Squarel 0.352086

Tidak  ferpenuhinya asumsi  homoskedastisitas  (atan  terjadinya
heteroskedastisitas) yaitu varians dari ketidak konstanan, menyebabkan estimator
yang dihasilkan (koefisien variabel bebasnya) tidak efisien, vang berarti variansnya
tidak minimum. Pada umumnya masalah heteroskedastisitas lebih sering terjadi pada
observasi lintas sektoral {cross section}, dibandingkan dengan observasi time series,
kecuali jika terjadi perubshan kebijakan secara drastis pada periode tertentu.

Laogkah yang digunakan untuk mengetahut ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilihat dengan membandingkan antara nilai Obs*R-squared dengan 2 (chi-

squared) tabel. Jika nilai Obs*R-squared lebih kecil dari 42 {chi-squared) tabel, maka
tidak ada heteroskedastisitas, dengan hipotesa sebagai berikut:
HO: tidak ada heteroskedastisitas (varians homoskedastisitas)

H1: ada heteroskedastisitas {varians heteroskedastisitas)
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Pada tabel diatas dapat dilihat ailai Obs*R-squared 2.087875 sedangkan nilai 42 tabel
dengan n-k, untnk o 5%: 90.5312 dimana nilai Obs*R-squared lebih kecil
dibandingkan dengan nilai 32 tabel, sehingga dapat disirapulkan bahwa tidak terdapat

hoteroskedastisiias atau penerimaan Ho.

Selain itu pengujian pelanggaran asumsi ada tidaknya heteroskedastisitas juga

dapat menggunakan ARCH test seperti vang terlihat pada Tabel 4.4 diatas tersebut.
Uji heterockedastisitas ini bertajpan untuk melihat apakah setiap varian variabel
bebas mempunyai nilai yang konstan atau memiliki varian yang sama. Pada model
persamaan ini dapat dilihat babwa model tidak memiliki masalah heteroskedastisitas
yang terlihat pada ARCH test dimana nilai probabilitas chi-square sebesar 0.352066
yang lebih besar dard nilai o = 5%,

4.2 Hubungan aotar Harga Baban Bakar Minyak dengan Inflasi

Harga minyak merupskan komoditas yang masih dikendalikan oleh -

pemerintah dalam bentuk pemberian subsidi BBM. Subsidi ini diberikes oleh
pemerintah kepada Perfamina dalam kegistennya menyediakan bahan bakar minyak
di dalam negeri guna menutup selisih kekurangan biaya pengadaan atau produksi
bahan bakar minyak dibandingkan dengan hasil periualannya,

Beberapa variabel yang mempengaruhi perhitungan sobsidi baban bakar
minyak antara lain harga minyak mentah duniz, nilai tukar rupiah terhadap doltar,

konsumsi bahan bakar minyzk dalam negeri, serta harga bahan bakar minyak dalam

negeri. Pemberian subsidi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk menjaga kestabilan

harga bahan bakar minyak di dalam negeri dari fluktuasi harga minyak dunia. Dengan
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demikian terdapat rigilas harpa bahan bakar minyak ¢i dalam negeri untuk jangks
walktu tertentu. Dari hasil regresi mode] didapatkan hasil ssbagai berikut;

7 = 9550720+ G.029923%0g(BBM): + 0.061718%log{ExRate}, +0.904162%og(Wage), +
1.002385 (m).,

Ujit menunjukkan bahwa variabel harga bahan bakar minyak (HBM)

berpengarul nyata terhadap inflast karena nilal probabilitas (t-statistik) untuk variabel

BBM minyak sebesar 0.0000 kurang dari tingkat signifikansi lima persen. Nilai
koefisien variabel harga BBM adalah sebesar 1.447380. Arii dari nilai koefisien
tersebut adalah apabila harga BBM meningkat satu persen maka inflasi akan
meningkat sebesar 1.447380 persen. Uji ckonomi menunjukkan bahwa tanda koefisien
harga BBM adalah positif yang scsuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini juga sesuai
dengan icori dimana kenaikan harga BBM dapat menimbulkan peningkatan biaya
produksi. Kenatian biaya produksi ini dapat menyebablan tingkat harpa meningkat
sehingga inflasi meningkat.

Meningkatnya harga BBM akan berdampak besar pada biaya produksi
barang-barang yang input bahan bakanya adalah minyak. Kepaikan biaya input ini
akan mendorong harga output untulc meningkat, Selain itu kenaikan hargs BBM juga
menyebabkan biaya transporiasi menjadi lebih mahal. Walaupun tidak menggunakan
BBM, tetapi kenatkan harpa BBM terkait dengan biaya pengangiutan barang.
Apabila binys penganghkutan barang meningkat, tentu saja biaya produksi juga akan

meningkat, sehingga hal ini akan mendorong harga jual untuk meningkat pula.

Semakin meningkat konsumsi minyak dalam negeri dap seiring dengan -

semakin menurunnya kapagitas produksi minyak Indonesia mengakibatkan impor
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minyak meningkat. Ketergantungan ferhadap impor minyak ini akan menyebabkan
perekonomian Indonesia sangat peka terhadap gejolak harga minyek dunia Jika
terjadi kenaikan harga minyak dunia, maka pengeluaran impor akan turut meningkat.
Akan tetapi impor minyak yang semakin finggi juga merugikan Indonesia.
Pemerintah Indonesia yang sampai seat ini masih memberikan subsidi BBM akan

sangat ferbebani oleh harga impor minyak yang tinggi. Jika harga minyak dunia

semakin tinggl maka dana yang harus dikeluarkan untuk subsidi minyak akan

semakin besar dan akan mengurangi cadangan devisa.

Koefisien BBM yang diperoleh mengindikastkan bahwa inflasi responsif
terhadap perubashan harga BBM. Selama periode penclititan, harga BBM
menuriukkan grafik yang terus meningkat, dan teatu sajz mendorong inflasi. Apabila
pemerintah mengeloarkan kebijakan untule meningkatkan hargs BBM, maka yang

terjadi di masyarakat adalah efek berantai terhadap harga barang lain.

4,3 Hubungan antara Nilal Takar Nominal dengan Inflasi

Uit menonjukkan behwa varigbel nilal tukar nominal berpengaruh nyaia
terhadap inflasi karena nilal probabilitas (t-siatistik) vatuk varizhe!l nilal tukar rii]
sebesar 0.0000 kurang daxi iingkat signifikansi lima persen. Wilai koefisien variabel
nilai tukar riil adalah 0.972110. Arti dari nilai koefisien tersebut adalah apabila nilai
tukar terdepresiasi satu persen maka inflasi akan meningkat sebesar 0.97210 persen.

Ui gkonomi menunjukkan bshwa tanda koefisien nilai tukar nominal adalah positif

vang sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini juge sesuai dengan teori dimana

depresiasi nilai tukar dapat menyebabkan harga barang setengah jadi dan barang baku
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impor meningkat, sehingga hal ini dapat menimbulkan ferjadinya kenaikan biaya
produksi. Dengan meningkatnya biaya produksi maka tingkat harga akan dapat
meningkat sehingga menimbuikan inflasi.

Gejolak nilal tukar akans mempengaruhi harga komoditi ekspor dan impor di
pasaran dunia. Ketika nilai tukar rupiah terdepresiasi maka akan menderong ekspor

untuk meningkat, karena harga barang-barang kita di luar negeri menjadi lebih murah

sehingga permintaan ekspor akan meningkat. Peninpkatan penerimaan ekspor ini,

skan meningkatkan saldo neraca berjalan, yang akan meningkatkan uang primer,
sehingga menyebabkan tefjadinya kelebihan jumlah vang beredar, Kelebihan jumiah
uang beredar ini mendorong tingkat harga upiuk naik dan menyebabkan inflasi,
Depresiasi nilai tukar jupa mengakibatkan harga impor meningkat. Hal ini akan
mengakibatkan biaya input bahan baku dan barang modal meningkat, sehingga
mendorong kenaikan harga. Melemahnyz milal tukar rupish akan meningkatkan

pengeluaran untuk impor, dan dapal menyebabkan saldo neraca begalan turun

sehingga jamiah vang primer pun turun. Akibainya akan terjadi kontraksi jumiah

uang beredar dan sedikit mengekang ekspansi jumlah uang beredar akibat
peningkatan kspor.

Dari koefisien yang dapat dikatakan bahwa inflasi responsif terhadap
perubahan nilai tukar nominal. Pada roasa sebelum Kkrisis ckenomi perserintah
menganut sistem nilai tukar tetap, sehingga nilai tukar cenderung stabil. Akan tetapi
memasuki krisis moneter nilai fukar terdepresiasi cukup igjam, sehingga

menimbulkan inflasi yang tinggi. Gejolak nilai tukar yang terjadi sejak kuartal ketiga

tahun 1997 telah berdampak sangat luas pada sendi perekonomian dan tafanan’
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kehidupan. Gejolak nilai tukar yang sulit dikendalikan mengakibatkan kenaikan yang

sangat cepat pada tingkat harga.

4.4 Hubungan antara Upah dengan Inflasi
Upah adalah suastu penerimaan sebagei imbalan dati penpusaha kepada
pekeria untuk pekerjaan atau jasa yang felah atap akan dilaksanakan. Upah

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk nang yang ditetapkan menurut suaty persetujuan

atau peraturan perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja

antara penpusaha dengan pekerja. Upah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
upzh minimum regional yaitu upah nominal per bulen yang berlaku di Indonesia
secara ratawrata yang telah disesuaikan dengan kebutuhan hidup minimum,
Berdasarkan teori yang berkembang sejak teori klasik dan Keynessian
mengungkapkan bahwa kepaikan tingkat upah mempunyai hubungan yang cukup

kuat dan berpengaruh positif terhadap inflasi karena tuntutan buruh untuk memenuhi

kebutuban hidup sehingga menyebabkan kenaikan harga barang secara umum, yang

dinamakan wage cost push inflation.

Narnun pada hasil represi diatas didapatkan hasil keefisien variabel tingkat
upah yaitu sebesar 0.957529 namun tidak signifikan. Tingkat upah dipengaruhi oleh
kondisi permintasn atau penawaran tenaga kerja yang tercermin dalam tingkat
penganguran serta biaya produksi per unit. Ketika laju perekonomian mengalami
kekurangan tenaga kerja maka aken menaikan upsh dan tingkat harga. Hobungan

antara tingkat upah dan inflasi yang tidak signifikan bisa discbabkan oleh kondisi

bahwa jumlah tenaga kerja yang tersedia melebihi kapasitas lapangan pekerjaan yang
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ada, hal tersebut membuat tenaga kerja tidak mempunyai kemampuan yang maksimal
untuk meningkatkan besar upah nya. Sehingga dampaknya, tingkat inflasi yang
terbentuk tidak atau kurang mempunyai kepekaan terhadap perubahan upah

minimum.

4.5. Hubungan antara Inflasi dengan Inflasi periode sebelumnya

Tingkat inflasi dengan tingkat inflasi periode sebelumuya memiliki hubungan

yang positif dan signifikan. Tingkat inflasi periode sebelumnya memiliki pengaruh -

yang cukup besar terhadap tingkat inflasi secara aktual. Karena pengaruhnya positif,
maka berarti bahwa setiap kenaikan satu poin inflasi periode lalu akan menaikan
sebesar 1.837546 poin inflasi yang terjadi saat ini.

Hal ini cukup beralasan karena besamya pengaruh inersia ini disebabkan oleh
adanya ekspektasi masyarakat yang cenderung adaptif, dimana ketersediaan informasi
tentang masa lalu, digunakan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan ekonomi saaat

ini, berupa keputusan untuk melakukan konsumsi maupun investasi yang kemudian

berpengaruh pada aggregate demand dan inflasi. Ekspektasi itu sendiri sebenarnya

adalah hal yang tidak dapat diobservasi, tetapi perwujudannya merupakan
psychological variabel yang bisa dijelaskan sebagai rata-rata tertimbang dari tingkat

inflasi masa lalu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya terdapat beberapa hal yang dapat pemulis

simpulkan, sebagai berikun:

*

Peningkatan Harga BBM berpengarub positif dan signifikan terhadap inflasi.
Namun harga BBM bukan merupakan faktor dominan penyebab inflasi. Nilal
koefisien variabel harga BBM adalah sebesar 1447380 yang artinya adalah
spabila harps BBM meningkat sebesar 1% maka akan meningkatkan inflasi
sebesar [.44%. Peningkatan hargs BBM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat inflasi karena harga BBM memilild efek berantai terhadap harga-
harga barang lain.

Niai tukar berpengarub positif dan gignifikan terbadap inflast Nilai koefisien
variabel nilai wkar adalah sebesar §.972110 vang artinya apabila nilai tukar
terdepresiast 1% maka inflast akan meningkat sebesar 0.97%. Depresiasi nilai
tukar akan mengskibatkan harga barang-barang impor meningkat. Hal ini akan
mengakibatkan biaya produksi dari bshan baku imnor meningkat, sehingga
mendorong kenaikan harga.

Nilai upsh mempunyai tanda positif sebesar (957528 tetapi tidak signifikan

berpengaruh terbadap inflasi. Hal ini ferjadi karena jumish tenmaga kerja yang -

tersedia ruelebihi kapasitas lapangan pekerjaan yang ada. hal tersebut membuat

tenaga kerja tidak mempunyal kemampuan yang maksimal ontuk meningkatkan
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besar upah nya. Schingga dampaknya, tingkat inflasi yang terbentuk fidak atau
kurang mempunyai kepekaan terhadap perubahan upah minimum.
« Inflasi pada periode sebelumnya mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap inflasi. Nilai koefisiennya adalah schesar 1.837546 yang artinya apsbila

inflasi periode sebelumnya meningkst sebesar 1 persen meka akan meningkatkan \

inflasi perode sekarang sebesar 1.83 %. Hal ini cukup beralasan karena besamya
pengaruh inersia ini disebabkan oleh adanya ckspezkiasi masyarskat yang
eenderung adaptif, dimana ketersedigan informasi tentang masa laly, digakan
sebagal acuan dalam melakukan kegiatan ekonomi sasat ini, berupa keputusan
untuk melakukan konsumsi maupun investasi yang kemudian berpengaruh pada

aggregate demand dan inflasi

5.2 Saran
Dari hasil penelitian maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikui:
« Masalah dampak kenaikan harga minyak dapat dikurangi, seperti yang telah lama
dianjurkan melalul kebijakan konservasi dan diversifikasi, dengan:
a. mengurangi konsumsi minyak (beralih ke non-minyak) ataw meningkatkan efisiensi
pemanfaatannysa.

b, menerapkan mekanisme harga pasar (harga vang harus kita bavar ketika kita hendak

menggunakannya). Masalah subsidi BBM memang tidak scderhana. Hal ini akan

memberikan dampak tambahan seperti:
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(1) sumber-stunber energl non-minyak akan terdorong untuk dikembangkan;
(2) prioritas para pengambil keputusan dan masyarakat pada berbagal upays yang
meningkatkan efisiensi penggunean minyak akan meningkat (kendaraan pengangkut
massal, perjalanan yang iebih terencana, merawat mesin dan kendaraan).
*+  Pemerintah perlu membina satu atau beberapa model energi, mungiin dapat
bekeria sama dengan lembaga lain, pemerintah atau swasta, sehingga model
tersebut kemudian dapat digunakan untuk membuat stmulasi atau menguji

dampak suatu kebijakan di bidang energi;
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